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FENOMENA CERAI GUGAT ISTERI KEPADA SUAMI PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Aceh Tamiang)

Husnul Fikry

Husnul Fikry. 2024: Fenomena Cerai Gugat Isteri Kepada Suami Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Aceh Tamiang). Tesis Program Studi

Hukum Keluarga Islam. Program Pascasarjana IAIN Langsa.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis fenomena cerai gugat istri terhadap suami dalam
perspektif hukum Islam di Aceh Tamiang, yang menunjukkan bahwa kasus ini
mendominasi perceraian di Mahkamah Syar'iyah Kualasimpang. Dengan
pendekatan yuridis normatif empirik, ditemukan bahwa faktor utama pemicu cerai
gugat adalah rendahnya tanggung jawab suami, terutama dalam pemberian
nafkah, diikuti oleh kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), perselingkuhan,
perjudian, narkoba, serta konflik rumah tangga yang berlarut-larut. Peran keluarga
juga berpengaruh dalam keputusan cerai gugat. Dalam konteks sosial, masyarakat
Aceh Tamiang memandang cerai gugat sebagai bentuk keadilan bagi istri yang
diterlantarkan, meskipun berdampak negatif bagi anak. Walaupun perceraian tidak
dianjurkan dalam Islam, dalam beberapa kasus, justru menjadi jalan bagi istri
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik, sebagaimana yang dialami
beberapa mantan istri yang mendapatkan pasangan baru yang lebih bertanggung
jawab.

Kata Kunci: Fenomena, Cerai Gugat Isteri, Perspektif Hukum Islam, Kasus Aceh

Tamiang
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THE PHENOMENON OF WIFE-INITIATED DIVORCE FROM
HUSBAND IN THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW
(Case Study in Aceh Tamiang)

Husnul Fikry

Husnul Fikry. 2024: The Phenomenon of Wife-Initiated Divorce from Husband in
the Perspective of Islamic Law (Case Study in Aceh Tamiang).
Master's Thesis, Islamic Family Law Study Program, Postgraduate

Program, IAIN Langsa.

ABSTRACT

This study analyzes the phenomenon of wife-initiated divorce from the
perspective of Islamic law in Aceh Tamiang, revealing that such cases dominate
divorce proceedings at the Mahkamah Syariiyah Kualasimpang. Using a
normative juridical and empirical approach, the study found that the primary
factors triggering wife-initiated divorce include the husband's lack of
responsibility, particularly in providing financial support, as well as domestic
violence, infidelity, gambling, drug abuse, and prolonged marital conflicts. The
role of the family also influences the decision to file for divorce. From a social
perspective, the Aceh Tamiang community perceives wife-initiated divorce as a
form of justice for neglected wives, despite its negative impact on children.
Although divorce is discouraged in Islam, in some cases, it serves as a means for
wives to attain a better life, as experienced by some divorced women who later

found more responsible spouses.

Keywords: Phenomenon, Wife-Initiated Divorce, Islamic Law Perspective, Aceh
Tamiang Case.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningkatnya peristiwa cerai pada sebuah perkawinan dalam rumah
tangga di kalangan masyarakat adalah sebuah trend yang dianggap lumrah, dan
sudah dianggap biasa di kalangan masyarakat Indonesia secara umum. Pergeseran
pandangan masyarakat tentang perceraian yang awalnya dianggap tabu, menjadi
lumrah, disebabkan salah satunya karena selalu dipertontonkan oleh figur-figur
selebriti yang disebar luaskan media tanpa ada sensor. Perceraian walaupun
dibolehkan, namun tidak disukai oleh agama tersebut, malah menjadi viral bagi
pasangan selebritis dan menjadi tontonan di media sehingga menjadi trend, tentu
sedikit banyaknya akan berdampak buruk terhadap psikologis masyarakat secara
umum. “Kajian Ramdani Wahyu dalam Peradilan Agama menyebutkan bahwa
jumlah perceraian dalam keluarga muslim di Indonesia meningkat selama kurun
waktu lima tahun” (2017-2021).}

Sebagaimana berita terkini yang disampaikan salah satu Koran terkemuka
“Waspada” pada 16 Oktober 2023 yang menuliskan bahwa kasus cerai di
Indonesia dalam kategori meningkat tajam. Setidaknya terdapat sejumlah 516 ribu

kasus perceraian di setiap tahun, sedangkan jumlah pernikahan menjadi turun, dari

! Ramdani Wahyu Sururie, Mohammad Athoillah, and Muhammad Igbal Zia Ulhag,
“Strategies to Prevent Increasing Divorce Rates for Muslim Families in Indonesia,” Samarah:
Jurnal Hukum Keluarga Dan Hukum Islam 7, no. 2 (May 2023): 734,
https://doi.org/10.22373/sjhk.v7i2.14819.



dua juta kasus pernikahan, menurun menjadi 1,8 juta.

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa kasus perceraian yang terjadi sudah
mengkhawatirkan bagi kelangsungan hidup dalam berkeluarga. Oleh karena itu,
harus ada kajian-kajian mendalam untuk menanggulangi kasus ini, karena dampak
perceraian orang tua sangat berat bagi perkembangan keberagamaan dan psikolgi
anak.® Dampak yang paling ringan dari perceraian orang tua bagi anak seperti
“makan tidak pada waktunya tidur tidak teratur atau anak sering terlambat ke
sekolah dan sebagainya”.*

Hal ini juga senada sebagaimana yang disampaikan Harry Ferdinand
Mone yang menjelaskan bahwa dengan perceraian yang dilakukan orang tua, anak
menjadi tidak nyaman dalam kehidupannya, dan tidak percaya diri, selalu merasa
takut, karena kasih sayang kedua orang tuanya tidak didapatkannya secara
lengkap, karena tidak tinggal serumah lagi. Akibat dari ini, dampaknya “prestasi
anak di sekolah akan menurun dan anak lebih senang menyendiri, akan terjadi
depresi mental (tekanan mental) bagi anak, sehingga tidak jarang anak-anak yang
hidup dalam keluarganya yang demikian cenderung akan berperilaku buruk yang
tidak sesuai dengan harapan”.® Oleh sebab itu, kasus perceraian ini harus

diminimalisir agar kehidupan anak-anak sebagai penerus bangsa menjadi baik.

2 Nadya Aulia Ningrum, “Angka Perceraian Sangat Tinggi, Mengapa?,” Majalah web
Waspada, 2023.

8 Ahmad Junaidi, Abdul Aziz Wahab, Muhammad Hifdil, “Dampak Perselisihan Dan
Perceraian Orang Tua Terhadap Kehidupan Religius Dan Spiritual Anak,” Al-Mada: Jurnal
Agama,Sosial,Dan Budaya 6, no. 3 (2023): 511-523., https://doi.org/10.31538/almada.v6i3.3455.

4 Harry Ferdinand Mone, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Perkembangan
Psikososial Dan Prestasi Belajar,” Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS 6, no. 2 (September
2019): 155-63, https://doi.org/10.21831/hsjpi.v6i2.20873.

® Fitriani Rahayu, “Dampak Perceraian Orang Tua Pada Anak Usia Sekolah Dasar (Study
Kasus Di SDN 2 Sokong Kecamatan Tanjung),” Jurhal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan
Dasar 5, no. 1 (January 2023): 1-8, https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v5i1.3573.



Tema “kasus cerai gugat yang dilakukan isteri terhadap suami di
pengadilan Mahkamah Syari’ah” kendati sudah banyak dibahas oleh peneliti
terdahulu, namun masih sangat minim yang menginformasikan bagaimana proses
kasus cerai gugat tersebut terjadi. Seperti kasus seorang suami yang selalu pulang
larut malam, bukan karena pekerjaan, namun hanya untuk bergabung dengan
teman-teman yang hampir tidak bermanfaat bagi kehidupan, sehingga dengan
tabiat suami ini, kebutuhan batin isteri tidak dapat terpenuhi. Akibat dari
kebiasaan yang kurang baik ini selalu dilakukan suami, sehingga kebiasaan ini
menjadi biasa, seolah-olah tidak menjadi masalah dalam kehidupan berkeluarga.

Menelik kasus cerai gugat di Aceh Tamiang, walaupun memang cerai
adalah salah satu syariat Allah SWT, akan tetapi ini adalah hal yang juga
termasuk paling dibenci oleh Allah. kendati demikian tersebut, fenomena
terjadinya kasus cerai gugat ini terus terjadi, padahal jika kita lihat di tiga wilayah
besar yang ada di Aceh Tamiang masih banyak pengajian rutin yang dilakukan
oleh orang-orang tua di kampung, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Semisal
kita ambil contoh di kecamatan sekerak kabupaten Aceh Tamiang, imam dusun
Ngadino mengatakan:®

"di sini sering ada pengajian juga membahas tentang dilarangnya

perceraian dalam rumah tangga"
ini menggambarkan bahwa suatu hal yang seharusnya tidak terjadi yaitu cerai
gugat di Aceh Tamiang, malah terjadi, padahal banyaknya pengajian-pengajian

rutin yang dilakukan oleh orang-orang tua di kampung, baik bagi laki-laki

® Hasil Wawancara dengan ngadino, imam dusun Bandar murni Kecamatan Bandar
mahligai, Kabupaten Aceh Tamiang, Tentang pengajian rutin Kualasimpang-Aceh Tamiang, 8 juni
2024,



maupun perempuan, dapat meminimalisir terjadinya hal tersebut, akan tetapi
secara realitas tidak demikian. maka dapat kita simpulkan ini adalah menjadi
permasalahan yang harus diselesaikan.

Demikian juga kasus cerai gugat yang dilakukan seorang ayah atas nama
kuasa dari anaknya, melakukan cerai gugat dengan alasan narkoba, dimana suami
dari isteri anak kandung sang ayah terkena candu narkoba, sehingga hakim
Mahkamah Syar’iah Kualasimpang-Aceh Tamiang mengabulkan cerai gugat
tersebut.’

Deskripsi di atas menunjukkan dinamika kasus lain yang tidak sama
dengan penelitian terdahulu, seperti penelitian H. Sudirman L yang berjudul
“Dominasi Cerai Gugat di Pengadilan Agama” pada penelitian ini lebih fokus
pada “keberanian wanita menuntut haknya” yang lebih condong kepada isu
gender.® Demikian juga penelitian Ridwan Jamal yang berjudul; “Penyelesaian
Perkara Gugat Cerai yang didasarkan Atas Alasan Syigaq”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa ‘“penyelesaian perkara gugat cerai atas alasan syigaq
tetap mengacu jalur dan prosedur sistem hukum sebagai dasar pegangan”.®
Sementara Masniari Munthe dalam penelitiannya “Analisis Penyebab

Meningkatnya Angka Perkara Cerai Gugat Tahun 2020-2022 di Pengadilan

Agama Medan Kelas IA”. Ia menjelaskan bahwa terjadinya perkara Cerai Gugat

7 Hasil Wawancara dengan Masyitah, warga Kecamatan Bandar Pusaka, Kabupaten Aceh
Tamiang, Tentang Cerai Gugat yang dilaporkan Ayah Kandungnya di Mahkamah Syar’iah
Kualasimpang-Aceh Tamiang, 26 Oktober 2023.

8 H. Sudirman L, “DOMINASI CERAI GUGAT DI PENGADILAN AGAMA
KABUPATEN SIDRAP(Polemik Dan Isu Gender Dalam Kasus Perceraian Di PA Sidrap),”
Jurnal Hukum Diktum 11, no. 2 (2013): 190-95, https://doi.org/10.35905/diktum.v11i2.168.

® Ridwan Jamal, “PENYELESAIAN PERKARA GUGAT CERAI YANG DI
DASARKAN ATAS ALASAN SYIQAQ (Studi Terhadap Proses Penyelesaian Gugat Cerai
Syigaq Di Pengadilan Agama Manado),” Jurnal limiah Al-Syir’ah 13, no. 2 (December 2015),
https://doi.org/10.30984/as.v13i2.178.



dikarenakan “faktor lemahnya ekonomi keluarga dan perubahan sosial pada masa
pandemi Covid-19 yang sangat berdampak pada keutuhan rumah tangga”.°
Dengan demikian bahwa perbedaan penelitian yang akan dibahas dalam
Tesis ini dengan penelitian terdahulu yang paling utama adalah perbedaan kasus
cerai gugat yang terjadi secara individu dengan tempat yang berbeda, sehingga
kasus yang akan ditemukan di lapangan akan memunculkan pandangan-
pandangan yang berbeda dari penelitian terdahulu. Seperti cerai gugat yang
dilakukan orang tua Masyitah yang bernama Syahgifar atas nama anaknya. Pada
kasus ini, orang tua Masyitah yang mengajukan gugatan cerai kepada Mahkamah
Syar’iah Kualasimpang-Aceh Tamiang. Gugatan seperti inilah yang akan menjadi
fokus utama dalam pembahasan Tesis ini, sehingga peneliti tertarik mengangkat

judul: Fenomena Cerai Gugat Isteri Kepada Suami Perspektif Hukum Islam

(Studi Kasus di Aceh Tamiang).

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah yang hendak diselesaikan dalam
penelitian ini secara umum adalah: Bagaimana Fenomena Cerai Gugat Isteri
Kepada Suami Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Aceh Tamiang).

Dari masalah umum ini peneliti merumuskan masalah khusus yang

terdapat di lapangan sebagai berikut:

10 Masniari Munthe and Heri Firmansyah, “Tittle Analisis Penyebab Meningkatnya
Angka Perkara Cerai Gugat Tahun 2020-2022 Di Pengadilan Agama Medan Kelas IA,” AL-
MANHAJ: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 4, no. 2 (December 2022): 679-90,
https://doi.org/10.37680/almanhaj.v4i2.2198.



1. Bagaimana penyebab terjadinya kasus cerai gugat isteri kepada suami di
Aceh Tamiang?
2. Bagaimana fakta hukum kasus cerai gugat istri kepada suami di aceh tamiang

menurut perspektif hukum islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk
mengetahui Bagaimana Fenomena Cerai Gugat Isteri Kepada Suami Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Aceh Tamiang) dengan mengambil tujuan khusus
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kasus cerai gugat isteri kepada suami di
Aceh Tamiang.

2. Untuk menganalisa fakta hukum kasus cerai gugat cerai istri kepada suami
perspektif hukum islam.

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini, setidaknya
diharapkan dapat menjadi acuan bagi penasehat bimbingan pranikah bagi calon
pengantin (Catin) dalam nasehat-nasehat agar terhindar dari perceraian dengan
mengetahui sebab-sebab terjadinya perceraian bagi pasangan pengantin dalam

berumah tangga.

D. Penjelasan Istilah
Ada dua istilah penting yang harus diuraikan dalam penelitian ini
sebagaimana penjelasan berikut ini.

1. Fenomena



Terdapat tiga makna dari kata “Fenomena” yang di uraikan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI);

a. “Hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra dan dapat diterangkan
serta dinilai secara ilmiah (seperti fenomena alam); gejala: gerhana adalah
salah satu — alam”.

b. “Sesuatu yang luar biasa; keajaiban: sementara masyarakat tidak percaya
akan adanya pemimpin yang berwibawa, tokoh itu merupakan -
tersendiri”.

¢ “Fakta; kenyataan: peristiwa itu merupakan -- sejarah yang tidak dapat
diabaikan” **

Bersandar kepada makna di atas, maka “fenomena” yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah sebuah peristiwa yang dapat disaksikan dan
diterangkan tentang kejadiannya secara ilmiah, dalam hal ini tentang peristiwa
cerai gugat yang dilakukan isteri terhadap suami, terkhusus dalam masyarakat

Aceh Tamiang.

2. Cerai Gugat

Menurut Wahbah Az-Zuhaili yang di kemukakan oleh Agustin Hanafi,
“cerai adalah berakhirnya hubungan perkawinan atau putusnya hubungan
suami isteri karena adanya sebab atau berakhirnya akad nikah karena sebab”.!2
Tersebut dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “Cerai” berarti
“putus hubungan sebagai suami istri” sedangkan kata “Gugat” yang berarti
tuntutan.'®* Dengan demikian “Cerai Gugat” dalam bahasa Indonesia berarti
tuntutan untuk putus hubungan sebagai suami yang dilakukan isteri kepada

suami.

11 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

issued 2024, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gugatan, diakses Kamis, 14 April 2024.

12 Agustin Hanafi, Perceraian Dalam Persepektif Figh Dan Perundang-Undangan

Indonesia (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh, 2013), h. 200.

13 Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).



Dengan demikian cerai gugat adalah cerai yang dilakukan isteri dengan
cara menggugat suami untuk pisah dengan membuat permohonan cerai kepada
pengadilan agama.*

Cerai gugat dalam hukum Islam dikenal dengan Khulii’ yang “merupakan
salah satu jalan keluar dari kemelut rumah tangga yang diajukan oleh pihak
istri kepada pihak suami”.®

E. Kerangka Teori

Hukum bercerai pada asalnya adalah di perbolehkan saja, akan tetapi ini

juga termasuk tindakan yang sangat di benci oleh Allah SWT, maka untuk

terjadinya perpisahan tersebut harus ada syarat dan rukun yang harus terpenuhi.

Syarat® dan rukun'’ tersebut sebagai berikut:

[ Syarat ] _— [ Rukun
berakal suami
| |
baliah istri
| |
Atas sighat
kemauan I
sendiri Qashdu

14 Eka Susylawati, Moh. Masyhur Abadi, and M. Latief Mahmud, “PELAKSANAAN
PUTUSAN NAFKAH ISTRI PASCA CERAI TALAK DI PENGADILAN AGAMA
PAMEKASAN,” AL-IHKAM: Jurnal Hukum & Pranata Sosial 8, no. 2 (October 14, 2014): 374—
93, https://doi.org/10.19105/al-lhkam.v8i2.354.

15 RR Dewi Anggraeni and Dianna Primadianti, “Perlindungan Hukum Pihak Istri Dalam
Pengajuan Khulu’ Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam Dihubungkan Dengan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan,” Mizan: Journal of Islamic Law 5, no. 1 (July 15, 2021): 101,
https://doi.org/10.32507/mizan.v5i1.999.

16 Abdul Rahman Ghozali, “Figih Munakahat”, (Kencana Preneda Media Group, Jakarta,
2012), h. 202

17 Beni Ahmad Saebani, “Figih Munakahat 2”, (Pustaka Setia, Bandung, 2001), h. 201
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e Syarat

1. Berakal
Suami yang menjatuhkan talak atau yang menceraikan isterinya harus
dalam keadaan yang sehat dan berakal, artinya seorang suami yang dalam
keadaan hilang akal sperti gila, mabuk, dan sebagainya tidak boleh (tidak
sah) menjatuhkan talak.

2. Baligh
Tidak dipandang jatuh talak apabila yang dinyatakan oleh orang yang
belum dewasa.

3. Atas kemauan sendiri
Yang dimaksud atas kemauan sendiri di sini adalah adanya kehendak pada
diri suami untuk menjatuhkan talak itu dan dijatuhkan atas pilihan sendiri,
bukan paksaan orang lain

e Rukun

1. Suami
Suami adalah yang memiliki hak talak dan yang berhak menjatuhkannya,
selain suami tidak berhak menjatuhkanya.

2. lstri
Masing-masing suami hanya berhak menjatuhkan talak terhadap isteri
sendiri. Tidak dipandang jatuh talak yang dijatuhkan pada isteri orang lain.

3. Sighat
Sighat talak adalah kata-kata yang diucapkan oleh suami terhadap

isterinya yang menjatuhkan talak, baik itu sharih (jelas) maupun kinayah
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(sindiran), baik berupa ucapan atau lisan, tulisan, isyarat, bagi suami tuna
wicara ataupun dengan suruhan orang lain.

4. Qasdhu
Artinya bahwa dengan ucapan talak itu dimaksudkan oleh orang yang

mengucapkannya untuk talak, bukan untuk maksud lain.

Adapun alasan cerai gugat yang dapat diterima pengadilan, salah satunya
harus memiliki unsur penganiayaan, unsur penelantaran, kekerasan, pertengkaran

berkelanjutan, dan alasan lainnya.

F. Kajian Terdahulu
Pada kajian terdahulu sudah ada beberpa penelitian yang membahas
tentang “Cerai Gugat Isteri Terhadap Suami” diantaranya adalah sebagai berikut;
1. Penelitian Muzakkir Abubakar yang berjudul “Meningkatnya Cerai Gugat
Pada Mahkamah Syar’iyah”. Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang fenomena cerai gugat yang dilakukan isteri
kepada suami. Dengan hasil data studi dokumen diketahui bahwa faktor
penyebab terjadinya cerai gugat sangat bervariasi sesuai dengan kasusnya
masing-masing, diantaranya karena tidak adanya keharmonisan dalam
keluarga yang menyebabkan terjadinya perselisihan dan pertengkaran yang
terus menerus, adanya pemahaman tentang kesamaan hak antara suami
isteri (isu gender) sehingga harus mendapat perlindungan hukum, adanya

pergeseran nilai kearah modernisasi yang merupakan pengaruh budaya
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luar yang menganggap perkawinan sebagai salah satu bentuk hubungan
perdata, meningkatnya kesadaran hukum perempuan akan hak-hak dalam
perkawinan dan rumah tangga, adanya payung hukum bagi perempuan
dalam mempertahankan hak-haknya yang diatur secara normatif dan
dinilai memiliki andil dalam peningkatan kesadaran akan hak-hak
perempuan (isteri). Tidak kalah penting juga disebutkan bahwa faktor
ekonomi, dan suami tidak bertanggung jawab dalam memberikan nafkah
keluarga dan anak anak, dan kurangnya pemahaman antara hak dan
kewajiban masing-masing, juga sebagai penyebab utama terjadinya cerai
gugat.8

2. Penelitian Muhammad Athariq berjudul “Cerai Gugat Isteri Terhadap
Suami Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Penelitian di Mahkamah
Syar’iyah Bireuen). Pengkajian ini bertujuan guna menganalisis faktor
yang memengaruhi sebab munculnya cerai gugat dimasa pandemi Covid-
19. Dengan kajian hukum yuridis-empiris, memakai pendekatan empiris
yang dilakukan lewat studi wawancara dan pengkajian di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa faktor penyebab munculnya perceraian diantaranya
disebabkan faktor ekonomi, perselingkuhan dan kekerasan di rumah

tangga.®

18 Muzakkir Abubakar, “Meningkatnya Cerai Gugat Pada Mahkamah Syar’iyah,” Kanun
Jurnal lmu Hukum 22, no. 2 (August 16, 2020): 302-22,
https://doi.org/10.24815/kanun.v22i2.16103.

19 Muhammad Atharig, “CERAI GUGAT ISTRI TERHADAP SUAMI PADA MASA
PANDEMI COVID-19 (Studi Penelitian Di Mahkamah Syar’iyah Bireuen),” Jurnal lImu Hukum
Reusam XI, no. 1 (2023), https://doi.org/10.29103/REUSAM.VX111.10002.
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3. Penelitian Fairuz Khairunniesa berjudul “Analisis Perspektif Masyarakat
Terhadap Cerai Gugat di Kabupaten Bekasi”. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perspektif masyarakat terhadap fenomena cerai gugat
yang banyak terjadi di tengah masyarakat. Penulisan artikel ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
diperoleh dengan pengumpulan hasil wawancara kepada informan,
tinjauan literatur, dan dokumentasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa
perspektif masyarakat yang menjadi responden dalam penelitian ini terkait
kasus cerai gugat yang terjadi di masyarakat suatu hal yang tidak baik dan
akibat dari perceraian tersebut akan timbul perpecahan dalam keluarga.
Dalam pandangan masyarakat seorang perempuan harus melakukan
kewajibannya sebagai istri dan sesuai kodratnya untuk menciptakan
keluarga yang harmonis, begitupun juga suami yang harus melakukan
kewajibannya sebagai kepala rumah tangga, karena pernikahan harus
dipertahankan agar terjaga keharmonisan dan terjaga pula kesakralannya.?

4. Penelitian Monica Pujian Nagari berjudul; “CERAI GUGAT (Studi Kasus
pada Istri yang telah Bercerai Gugat di Kecamatan Muara Bangkahulu,
Kota Bengkulu)”. Penelitian ini bertujuan untuk; (1) mengetahui faktor
penyebab istri menggugat cerai suaminya serta (2) mendeskripsikan dan
menganalisis dampak cerai gugat bagi kondisi sosial, ekonomi dan
psikologis istri. Pendekatan penelitian menggunakan deskriptif kualitatif

dengan pemilihan informan dilakukan berdasarkan teknik snowball

20 Fairuz Khairunniesa, Amirudin, and Igbal Amar Muzaki, “Analisis Perspektif
Masyarakat Terhadap Cerai Gugat Di Kabupaten Bekasi,” Asy-Syari’ah : Jurnal Hukum Islam 8,
no. 2 (July 14, 2022): 1-13, https://doi.org/10.55210/assyariah.v8i2.635.
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sampling. Proses pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan
wawancara. Tahapan analisa data menggunakan Model Miles dan
Huberman vyaitu dimulai dari mereduksi data, penyajian data dan
pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan informasi
sebagai berikut: Pertama, pada kasus ini isteri melakukan cerai gugat
disebabkan oleh tidak dapat menerima perlakuan suami yang selingkuh,
keberadaan keluarga perempuan yang menopangnya, tidak dapat
menerima kekerasan verbal dan kekerasan psikis dari suami, tidak
mendapat nafkah lagi dari suami, tidak dapat hidup bersama lagi dengan
suami dalam suasana yang tidak harmonis, Kkeberanian diri &
kemandirian. Kedua, setelah bercerai menimbulkan kondisi psikologis
isteri, salah satunya isteri merasa terbebas dari tekanan psikis dalam
hidup berumah tangga. Namun disamping itu sikap masyarakat yang
masih memandang perceraian sebagai suatu aib ikut menentukan
perasaan isteri dalam penyesuaian perceraiannya. Isteri merasa tidak
nyaman dalam melakukan aktivitas sehari-hari sehingga penyesuaian
dengan masyarakat dilakukan agar mendapatkan kenyamanan dalam
hidup bermasyarakat.?

5. Penelitian dari Khoirul Abrar: “CERAI GUGAT DAN DAMPAKNYA
BAGI KELUARGA” penelitian ini mengkaji fenomena meningkatnya
kasus cerai gugat di Provinsi Lampung, dengan fokus pada faktor

penyebab dan dampaknya terhadap keluarga serta masyarakat. Hasil kajian

2L Monica Pujian Nagari, Heri Sunaryanto, and Sri Hartati, “CERAI GUGAT (Studi
Kasus Pada Istri Yang Telah Bercerai Gugat Di Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu),”
Jurnal Sosiologi Nusantara 3, no. 2 (June 2019): 85-94, https://doi.org/10.33369/jsn.3.2.85-94.
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menunjukkan bahwa faktor utama yang mendorong cerai gugat meliputi
permasalahan ekonomi, ketidaktanggungjawaban suami, konflik rumah
tangga, kekerasan dalam rumah tangga, perselingkuhan, poligami, serta
kebiasaan negatif seperti judi dan mabuk-mabukan. Selain itu, peningkatan
tingkat pendidikan perempuan serta kesadaran hukum juga berkontribusi
terhadap fenomena ini. Dampak yang ditimbulkan dari cerai gugat tidak
hanya mempengaruhi kondisi psikologis suami, istri, dan anak-anak, tetapi
juga berdampak pada keberlangsungan keluarga serta stabilitas sosial di
masyarakat. Temuan ini mempertegas pentingnya pendekatan preventif
dan solutif dalam menangani permasalahan rumah tangga guna
mengurangi angka perceraian.?

Dari beberapa penelitian terdahulu secara umum menunjukkan bahwa

cerai gugat yang dilakukan isteri terhadap suami secara umum disebabkan

percekcokan yang berlanjut sehingga tidak ada penyelesaian yang baik dalam

rumah tangga. Perselisihan ini terjadi disebabkan kurangnya pemahaman agama

terhadap pasangan suami dan isteri, sehingga hak dan tanggung jawab terabaikan,

maka terjadilah perceraian. Atas pandangan inilah dalam penelitian Tesis ini akan

membahas “Fenomena Cerai Gugat Isteri Kepada Suami Perspektif Hukum Islam

(Studi Kasus di Aceh Tamiang)”.

Adapun perbedaan penelitian yang akan dibahas dalam Tesis ini dengan

penelitian terdahulu, setidaknya berbeda tempat, sehingga kasus yang akan

2K hoirul Abrar, “CERAI GUGAT DAN DAMPAKNYA BAGI KELUARGA”, Jurnal llmu

Pendidikan Vol 11, No 01 (2019) http://dx.doi.org/10.24042/asas.v11i01.4640
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ditemukan di lapangan akan memunculkan pandangan-pandangan yang berbeda
dari penelitian terdahulu.

Fenomena cerai gugat yang terjadi di banyak tempat di Indonesia tentu
saja membawa akibat hukum baru dalam sebuah perkawinan sebagai dampak
kasus cerai gugat yang dilakukan, terutama tentang pengasuhan anak. Inilah yang
menjadi perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Selain
peristiwa kasus cerai gugat yang menjadi fokus penelitian, dalam penelitian ini
juga akan mendeskripsikan tentang fenomena dampak hukum yang terjadi dalam

keluarga yang melakukan cerai gugat di Aceh Tamiang.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini terdiri dari beberapa bab yang terdiri dari
pendahuluan; (a) Latar Belakang Masalah, (b) Rumusan Masalah, (c) Tujuan dan
Manfaat Penelitian, (d) Penjelasan Istilah, (e) Kajian Terdahulu, dan (f)
Sistematika Pembahasan.

Landasan Teoretis, terdiri dari; (a) Konsep Cerai Gugat Isteri Kepada
Suami dalam Hukum Islam; (1) Pengertian Cerai Gugat dalam Hukum Islam, (2)
Landasan Hukum Cerai Gugat Dalam Perkawinan Islam. (b) Fenomena Cerai
Gugat dalam Masyarakat Indonesia; (1) Peristiwa Bebera Kasus Cerai Gugat
dalam Masyarakat, (2) Akibat Hukum Sebagai Dampak Cerai Gugat dalam
Hukum Islam.

Metodologi Penelitian, terdiri dari; (a) Jenis dan Pendekatan Penelitian, (b)

Tempat dan Waktu Penelitian, (c) Populasi dan Sampel Sebagai Informan
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Penelitian, (d) Sumber Data, () Alat dan Teknik Pengumpulan Data, (f) Analisa
data, dan (g) Keabsahan Data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari; (a) Gambaran Umum
Tempat Penelitian, (b) Hasil Penelitian; (1) Peristiwa Kasus Cerai Gugat dalam
Masyarakat Aceh Tamiang, (2) Faktor Terjadinya Cerai Gugat dalam Masyarakat
Aceh Tamiang, (3) Analisis Temuan , (c) Pembahasan Hasil Penelitian; (1)
Alasan Mayoritas Cerai Gugat Isteri Kepada Suami pada Masyarakat Aceh
Tamiang, (2) Fakta yang Terjadi sebagai Dampak Cerai Gugat Terhadap
Keluarga dan Masyarakat.

Penutup, terdiri dari; (a) Kesimpulan, dan (b) Saran-Saran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Aceh Tamiang sebagai daerah tempat penelitian memiliki wilayah yuridis
secara geografis terletak pada posisi 03° 53 - 04° 32' LU sampai 97° 44'- 98° 18'
BT, letak astronimi pada posisi 4.2972914053407285, 98.04366481482434

dengan batas administratif sebagai berikut:

Sebelah Utara . Selat Malaka dan Kota Langsa

Sebelah Selatan : Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara
Sebelah Barat : Kabupaten Aceh Timur dan Kabupaten Gayo Lues
Sebelah Timur : Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara

Aceh Tamiang memiliki 27 Mukim dari 12 Kecamatan, 212 Kampung,
dan memiliki 1 lurah, yakni kelurahan Kota Kualasimpang. 701 Dusun yang
secara keseluruhannya memiliki luas 1.956,72 Km2 atau 195.672 H. Kedua belas
Kecamatan tersebut, Kecamatan Tenggulun adalah daerah kecamatan yang
terluas, yakni 295,55 Km2 atau 29.555 H.

Adapun 12 Kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Aceh Tamiang,
Kecamatan Tenggulan merupakan daerah yang terluas dari Kecamatan yang lain
dengan luas daerah : 29.555 Ha (295,55 Km2) dengan ibu kota Kecamatan
Simpang Kiri. Sedangkan Kecamatan Manyak Payed menduduki daerah kedua
terluas dengan luas daerah : 26.711 Ha (267,11 Km2) dengan nama lbukota

Kecamatan Tualang Cut. Sebagaimana yang terlihat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.1: Nama-Nama Kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Tamiang

No.

Wilayah Kecamatan Tenggulun

Ibukota : Simpang Kiri

Luas : 29.555 Ha (295,55 Km2)

Jarak dengan Ibukota Kabupaten : - Km
Jumlah Kemukiman : -

Jumlah Kelurahan : -

Jumlah Desa : 5

Jumlah Dusun : 18

Kecamatan Manyak Payed

Ibukota : Tualang Cut

Luas : 26.711 Ha (267,11 Km2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : 16 Km

Jumlah Kemukiman : 4

Jumlah Kelurahan : 0

Jumlah Desa : 36

Jumlah Dusun : 109

Wilayah Kecamatan Sekerak

Ibukota : Sekerak Kanan

Luas : 25.795 Ha (257,95 Km2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : - Km

Jumlah Kemukiman : 1

Jumlah Kelurahan : -

Jumlah Desa : 14

Jumlah Dusun : 34

Wilayah Kecamatan Bandar Pusaka

Ibukota : Babo

Luas : 25.237 Ha (252,37 Km2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : - Km

Jumlah Kemukiman : 1

Jumlah Kelurahan : -

Jumlah Desa : 15

Jumlah Dusun : 40

Wilayah Kecamatan Tamiang Hulu

Ibukota : Pulau Tiga

Luas : 19.463 Ha (194,63 Kmz2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : 35 Km

Jumlah Kemukiman : 1

Jumlah Kelurahan : -
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Jumlah Desa : 9
Jumlah Dusun : 28

Wilayah Kecamatan Seruway

Ibukota : Tangsi Lama

Luas : 18.849 Ha (188,49 Km2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : 28 Km

Jumlah Kemukiman : 4

Jumlah Kelurahan : -

Jumlah Desa : 24

Jumlah Dusun : 83

Wilayah Kecamatan Karang Baru

Ibukota : Karang Baru

Luas : 13.945 Ha (139,45 Km2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : 0 Km

Jumlah Kemukiman : 3

Jumlah Kelurahan : -

Jumlah Desa : 31

Jumlah Dusun : 95

Wilayah Kecamatan Bendahara

Ibukota : Sungai lyu

Luas : 13.272 Ha (132,72 Km2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : 29 Km

Jumlah Kemukiman : 7

Jumlah Kelurahan : -

Jumlah Desa : 33

Jumlah Dusun : 107

Wilayah Kecamatan Kejuruan Muda

Ibukota : Sungai Liput

Luas : 12.448 Ha (124,48 Km2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : 8 Km

Jumlah Kemukiman : 2

Jumlah Kelurahan : -

Jumlah Desa : 15

Wilayah Kecamatan Rantau

10

Ibukota : Alur Cucur

Luas : 5.171 Ha (51,71 Km2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : 10 Km

Jumlah Kemukiman : 2

Jumlah Kelurahan : -
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Jumlah Desa : 16
Jumlah Dusun : 67

Wilayah Kecamatan Banda Mulia

Ibukota : Teulaga Meuku

Luas : 4.478 Ha (47,78 Km2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : - Km

11 Jumlah Kemukiman : 1

Jumlah Kelurahan : -

Jumlah Desa : 10

Jumlah Dusun : 39

Wilayah Kecamatan Kota Kualasimpang

Ibukota : Kualasimpang

Luas : 448 Ha (4,48 Km2) Jarak dengan Ibukota
Kabupaten : 1 Km

12 | Jumlah Kemukiman : 1

Jumlah Kelurahan : 1

Jumlah Desa : 4

Jumlah Dusun : 21

Olah data statstik daerah Kabupaten Aceh Tamiang 2024

Sementara Mahkamah Syariyah Kualasimpang sebagai tempat
pengambilan data cerai gugat yang terjadi di Kabupaten Aceh Tamiang terletak
pada JI. Sekerak, Desa/Kelurahan Kampung Bundar, Kecamatan Karang Baru,
Kompleks Perkantoran Pemkab Aceh Tamiang, Kabupaten Aceh Tamiang.

Gambar 4.1: Mahkamah Syar'iyah Kualasimpang

Alamat: JI. Sekerak, Desa/Kelurahan Kampung Bundar, Kecamatan Karang Baru,
Kompleks Perkantoran Pemkab Aceh Tamiang,
Kabupaten Aceh Tamiang.
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B. Hasil Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah dirumuskan pada bab
sebelumnya, maka hasil reduksi data hanya terfokus pada dua permasalahan

pokok dari hasil penelitian di lapanagn sebagaimana berikut ini.

1. Kasus Cerai Gugat dalam Masyarakat Aceh Tamiang
Terjadinya kasus cerai secara umum dapat dikategorikan kepada dua
faktor utama, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal termasuk
ekonomi, sexualitas, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), sedangkan
fakto eksternal meliputi lingkungan sosial, pendidikan. Faktor eksternal cukup
mempengaruhi  terjadinya sosial turut serta

perceraian.  Pergeseran

mempengaruhi terjadinya perceraian.

Tabel 4.2: Kasus perkara pada Mahkamah Syar'iyah Kualasimpang Kabupaten
Aceh Tamiang terhitung 1 Januari s.d 18 April 2024

Nomor Tanggal Klasifikasi ] Status Lama .
No Perkara Register Perkara Para Pihak Perkara Proses Link
1 28/Pdt.P/20 | 18 Apr 2024 | Lain-Lain Pendaftaran 1 Hari | [detil]
24/MS.Ksg Perkara
2 121/Pdt.G/2 | 17 Apr 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Sidang 1 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
3 122/Pdt.G/2 | 17 Apr 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Sidang 1 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
4 120/Pdt.G/2 | 16 Apr 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Sidang 2 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
5 | 27/Pdt.P/20 | 27 Mar 2024 | P3HP/Peneta | Pemohon: Persidangan 22 Hari | [detil]
24/MS.Ksg pan Ahli 1.Susila Defitri
Waris bintiKasdi
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/WEtqWFFUZzA5ZEtFbGZaWFAwWkJadWhLWXdJWEh1a1ZoMnBxY29IMjJFM3FDbHlmVWFXd1dCZlY0TEdCVmx4bVBLaHFRdGtES0VRdldXRjJMekRuVGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZzlHOUNnWkVhdnh3bHpVQkc5UndJdGFGSGZ5cE10RTFJVDkvY3VkTWJLbG56MWFsZGhDNnh0dks5bkd3WVdjemlaSndLT0JIeUhjTThMRkZxTy8rN0E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/TnJQZFJjTTd2dStaM0xRQmRGQXYwWFcybmQvdGVQbUExRlRoQldEWDZpUFFpcCsrbldLVHZNalVvVDlwV216REhEZFlqQktZTzBVNWpxOTMvR2E4ZVE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/YU8xVzFralJManAwVkt2b3hBS1pJTTZqTFlrNzFpVHI3amtqMUpNRldNTHNuT2dSK1B1alViTE9MQ2pLWG9aLzBTdXZHK2pLWUY0YmxjcHNnZjlFNEE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/MWZWL1h5REFQNEhkejRFR1pGL0EyZHNZZlVaWU9WSmRCQWhzZ0Vob3dLaldNcnlJcnU5cGpVUWZUWFpqb0lBNEJKZ2hzRXU2OWpTeWN4cThrVnpBN2c9PQ==

2.Mirza Ridha
Hidayah bin Julian
Mukhlis
3.Nazhifah Rajwa
bintiJulian Mukhlis

6/IN/2024/
MS.Ksg

27 Mar 2024

Pemerkosaan

Penuntut Umum:
T. HENDRA
GUNAWAN, S.H.,M.H

Terdakwa:
ALIASA

Persidangan

22 Hari

26/Pdt.P/20
24/MS.Ksg

18 Mar 2024

P3HP/Peneta
pan Ahli
Waris

Pemohon:

1.Tengku Ardan bin
Tengku Raja Ahmad
2.T. Arman Syah bin
Tengku Raja Ahmad
3.Wan Edi Syahputra
bin Maimun Agus

4. Juliana Maida Wati
binti Maimun Agus
5.Mailida Apni binti
Maimun Agus
6.Wildda Julisma binti
Maimun Agus
7.Firman bin Zainal
Abidin

Persidangan

31 Hari

25/Pdt.P/20
24/MS.Ksg

14 Mar 2024

Perwalian

Pemohon:
Juliana, A.Ma binti
Selamat Riadi

Minutasi

21 Hari

=
)
=3

5/JN/2024/
MS.Ksg

13 Mar 2024

Pemerkosaan

Penuntut Umum:
FICKRY ABRAR
PRATAMA, S.H,M.H

Terdakwa:

JONI SAFUTRA ALS
JONI BIN
ALM.RUSTAM
SIREGAR

Persidangan

36 Hari

=
@
=

10

119/Pdt.G/2
024/MS.Ksg

08 Mar 2024

Harta
Bersama

Penggugat:
Samsinar binti Chairil
Anwar

Tergugat:
Arifin bin Muhammad
Ali J

Persidangan

41 Hari

=
@
=3

11

24/Pdt.P/20
24/MS .Ksg

06 Mar 2024

P3HP/Peneta
pan Ahli
Waris

Pemohon:

1.Supiyah binti
Sakimin

2.Nursiam binti Ansari
3.Sunar bin Ansari
4.Siti Hajar binti
Ansari

5.Syuib bin Ansari
6.Umiyah binti Ansari
7.Suriana binti Ansari
8.Mariani binti Adnan
Sari

9.Indra Wani bin
Adnan Sari

10.Ashul Sani bin
Adnan Sari

11.Julian bin Adnan
Sari

Minutasi

12 Hari

=
)
=3
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NXRUQzNwTDdsV3RCTmxralliNEd1Sm9DTkUwMGZBaDlLVnRkTTRXTEtqa281dzFyaS9QUFRnSFVuY2l2ZG9TSFZtMFYrYmUvSEFYUjZyb0t6cEdteEE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/czM1VC9TbXNjb09BMkJ0Nm54aUUydmNnRDh1VGJjL1ZQdUgvSitYWkxlZVlrbDRwZEM2OTdJQmlNbXI0TGJhdGRCTlhtK1JYOVE0WUprdHlZZGp0cXc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Q2JFYndKRE1vOGtJV0licTRPRXl4WUoxZmpPS3ZGMU9MbjZ4d0c0R0pIdmk5Rzdhck1ta2d5eTN6ckY3Z2lyWHREM3pLYkI1dFF5aXM0aDBvbzF3dWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/TUxBcEp6aW5RckI5MWpvWDFoWDJTblZ3VXp2NlBmWld1c2NzMHNia2hUcDk4b1UvUjI3eTEyNER5U0ZnTjlZVUYza2FoVXV6RzZzdEt0NGVnMDZWVXc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/dXpnQlE1cUFUNm1zQ1paZ2xQS0sybDNPSDU5bUQ0TzZHdEwxS2tabFk2bTRCdVM5QXRyL3ZpRzR5L3BnSVRpTk9vcWdNMzFSd0tUbmszM2lLMnB2UGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/S0hrSiswOEFMMFBMRVNLSGJVMVZiUG04SHF0dHI4UmNUMEVNKzFSd2FsNWVWZHVjMmVqRk53Y1RCVlYrMTB5cDk5M1RaMy9TUWtNbUZBQStrVkc1N2c9PQ==

12.Sumarni binti Mat
Jono

13.Zulhelmi bin Mat
Jono

14.Juliani binti Mat
Jono

15.Mariani binti Mat
Jono

16.Rina Fitriani binti
Mat Jono

17.Intan Purnama
Sari binti Mat Jono

12

118/Pdt.G/2
024/MS.Ksg

05 Mar 2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pemberitahua
n Putusan

44 Hari

13

23/Pdt.P/20
24/MS Ksg

05 Mar 2024

Dispensasi
Kawin

Pemohon:
Disamarkan

Minutasi

15 Hari

14

20/Pdt.P/20
24/MS.Ksg

04 Mar 2024

P3HP/Peneta
pan Ahli
Waris

Pemohon:

1.Sadiah Nasution
binti Ismail Nasution
2.Ponirah binti Karto
Suryo

3.Paino bin Umar

4 Pairan bin Umar
5.Saimun bin Umar
6.Ngatirin bin Umar
7.Ngadenan bin Umar
8.Aidil Putra Lubis bin
Marzuki LBS

9.Amal Dermawan bin
Marzuki LBS
10.Hendra Cipta bin
Marzuki LBS
11.Firdaus bin
Marzuki LBS

Minutasi

22 Hari

15

21/Pdt.P/20
24/MS Ksg

04 Mar 2024

P3HP/Peneta
pan Ahli
Waris

Pemohon:

1.Ponirah binti Karto
Suryo

2.Firdaus bin Marzuki
LBS

3.Hendra Cipta bin
Marzuki LBS

4.Amal Dermawan bin
Marzuki LBS

5.Aidil Putra Lubis bin
Marzuki LBS
6.Ngadenan bin Umar
7.Ngatirin bin Umar
8.Saimun bin Umar
9.Pairan bin Umar
10.Paino bin Umar
11.Sadiah Nasution
binti Ismail Nasution

Minutasi

9 Hari

16

22/Pdt.P/20
24/MS.Ksg

04 Mar 2024

Dispensasi
Kawin

Pemohon:
Disamarkan

Minutasi

22 Hari

17

19/Pdt.P/20
24/MS Ksg

01 Mar 2024

Dispensasi
Kawin

Pemohon:
Disamarkan

Minutasi

6 Hari

18

116/Pdt.G/2
024/MS .Ksg

27 Feb 2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

20 Hari
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ektOWGp3ME11MGtoSEVoQ1dXdURNRDZRR0Y2a3UzaUlWVmIyWGpYcnRtNjdzeWUybGZ2VHBnU3Fka1BmVFYzWXI3REhQTEhZWU0zUk8zWjZOVnJndGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/d2luTTdlOVh6Wml1SWdySkNDSGtKUWpVM21Ta3JvVFZEMVdQN2k5dlhBWjNDdWFNdWJSMS95czdNaXNJb1I0MTRyQ3FkVnJIQWdiSEFzaW9ieDQ0Q1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/U1Z2SFdTck13blZDemRZT0p1Wm91eDZoRW9XbW50N1IvNzZBa2R4Z1ppTDJ3aUpLNWNLZXZQeHVVYTNGNnp1SVphYndCT1BZTlVpRWxaUjdqcHBuVlE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/K1Z6UUE2U2tjb1BlQnU3T3pWVmRIRy9ROFQrL3IyWEpEMVFjcElTVWlTZnRTMGZNV2NzL2M5RG9FczVzWVVMSEtaUVRHL1IvTzZHcS9aYjg5VnJuY3c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/WitaZVJZQXhxN1B4YUcvVGtweEpJZzVPQW4vdGtjVTgyS1FKZHNQcnZsTFVqWU9ueDdCVVpEOWpMcVFGRXgwa25BQnZvOG0xc1k3WHhPL0tBUGZ6cWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/TjB2M1ZIYy9LMmtrWE96VmRMZksvbWFKOGRDSEFnYVlHd0lFUlZlWG54WEo2SWZ4YnNDUkE1UzBvc0EzUDJMSjFCa1VCSXFtUWljUnNHeGtBOW1hVEE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/VFUxUTdxY3pMWW9nVDQwYk0yT1V2QzgyTGIzZEF3T2RnNDdKVWFIOXNKR1JDdmR1TnRreUVnczNOa1h6OW5pUkJhMGNhc1B4WEtLaWptQmpvU1pxaFE9PQ==

Tergugat:

Disamarkan
19 | 117/Pdt.G/2 | 27 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pemberitahua | 51 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan n Putusan
Tergugat:
Disamarkan
20 | 114/Pdt.G/2 | 26 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Sidang 52 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
Nomor Tanggal Klasifikasi - Status Lama .
b0 Perkara Register Perkara PRLES L Perkara Proses LIS
21 | 113/Pdt.G/2 | 26 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 22 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
22 | 115/Pdt.G/2 | 26 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Sidang 52 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
23 | 110/Pdt.G/2 | 23 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 19 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
24 | 111/Pdt.G/2 | 23 Feb 2024 | Cerai Talak Penggugat: Minutasi 11 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan
Tergugat:
Disamarkan
25 | 112/Pdt.G/2 | 23 Feb 2024 | Cerai Talak Penggugat: Penetapan 19 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan Hari Sidang
Ikrar Talak
Tergugat:
Disamarkan
26 | 109/Pdt.G/2 | 22 Feb 2024 | Cerai Talak Penggugat: Minutasi 26 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan
Tergugat:
Disamarkan
27 | 107/Pdt.G/2 | 22 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 25 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
28 | 106/Pdt.G/2 | 22 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 13 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/UW9tTWVzMXVZUllza0JZR2QvcmV1UWJXWWRhMGkrR0dzMnUxZkJaZEYvbi93ekE4cHg3UU9Vc2NicFZIaGV1Q0RmQ0JMaUFDZEp1MUk4QjZjVnl4K0E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/aUhleUc4ZFh4WVR1dUZFOWxQU0s2NzdxU1pIdzAyaXFKR3Y2QmViR3RKNFIwYjN2b2tseEpuSEdSRU5uOHNJdCtpeHFFcEt4LzRIVXN5cGkvc3BVYkE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/VWxwWEJLVzB6MkJNYmowd0xaTHdjNVNqdXM3SHk2MTJXcjF2TWxOckpuKzkwYjRRaHhVazZSMWhnM01KT3BuWDcreVpYdHlVZzVpdUVnZTYwd0puc0E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/TkoxVTd0MG56US9vZW0vc05qVVNaVWpic1dCVmJkNFZyS0dibkhVVGtuaFFFZElDL29DamNDYmw5ZjJLbFBQZjNZVGQyOGFtMENFUXNTUDgraXJ6eVE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Qnl1eFdZcERPOVBLZFRNZWxPMFVCZlk1TGg3L3M2WXVaY2FDdFVjWGY5OCtDeE9vRU5HTldmazE3YVlDaTlXRy9PdTFBb2VNd0dCYnFQdGM3VlFxdnc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZTY0cmdqa3RCaGdKSlF1YlpNckxvM1k0eS8xUDhBYkE5dUZNTHFxOEVTbnYwelo2bDFraEtvYlIwT3paa3NrNng3dEc2Znh4ajQ2N3NITjkwelBFMnc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/TWljSExEK0hPUFd6YXh6L2FTbFpMQWJvbmZCL3hGMFJlL285SURHVE9UYkpxTWZiQ3lNRThRanREcU51STVMZUZmMmR1L2NTNmp1emgrcHRWWjBPL1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZWE0SGNBME5uaGd5ZUE2aXpkZnFMSzhiRUE4aGg2ckJEWFNXWWliU2lUbzRtdU1sU29ZZlBmbUdkVy9QRlg1RmQ5dno3M0lwUS9xUnJZdjlrWFRDdGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/cG1ycFRZUnBmRXJCejlzTnBaWmpZQWpsczJsRDk1SEQyNWRLZ0xnTlQ0bytsWWtpamJYQmprZlQzWFNSTGE3V0JieDBYRTdUeGMxSzROUTN2SzRJMkE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/bGx0VGxVY1c0VEg0MmVRUklFaWJjdU5mU3c5a3hwU0xpU29zTEg3TFJqRXVGV0RLbEpaTU41WWwyZlE2ZldYaXNjc2IxVlAzVHNVVzEyYUVIdnZyUGc9PQ==

29

105/Pdt.G/2
024/MS.Ksg

22 Feb 2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pemberitahua
n Putusan

56 Hari

30

108/Pdt.G/2
024/MS.Ksg

22 Feb 2024

Hibah

Penggugat:
KOPERASI
PEMASARAN TUJOH
TUAH BUMOE

Tergugat:
1.Effedy El Ketjik
2.Roslina F
3.Edy Lion

4 Juniar

5.Erlina

6.Abdul Kadir Ismadi
7.Ahyar Madani
8.Aris Dianawati
9.Boirah

10.Edi Suparman
11.Efendi
12.Irmawanto
13.Ari Gunawan
14.Irwansyah
15.Muhammad Maili
16.Riski Ananda
Syahputra

17.S. Aminah
18.Sulasih
19.Wiradinata
20.Fatimah Sarah
21.Rusni M
22.Sri Junita
23.Supriati
24.Tgk Ismail HZ
25.Warsiyem
26.Yanto
27.Hayati
28.Maryono
29.Masnan
30.Melani
31.Muhammad
Ramadhan
32.Nur Aini B
33.Nuraini
34.Limpah
35.Mahmuddin
36.Nuraini AR
37.Sariban
38.Sartini
39.Sawiyah
40.Supan
41.Abidin

Persidangan

56 Hari

31

18/Pdt.P/20
24/MS .Ksg

22 Feb 2024

Pengesahan
Perkawinan/ls
tbat Nikah

Pemohon:
Disamarkan

Minutasi

26 Hari

32

103/Pdt.G/2
024/MS.Ksg

21 Feb 2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

21 Hari

33

101/Pdt.G/2
024/MS.Ksg

21 Feb 2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

14 Hari

[detil]
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZDdONUZMQk45MUpxUVorZFV2a2NuaGd1UGpKWVBoL1k0T1oydTR1Qjg1UEZlQlRGbVNCb2xuMWs5ZGR3RVh2ZExrWC9rbFJaR09YUDEyUVhBbkRzdVE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/aXhWVVZqSE9FbE9FSjRxVnhYdGJoMnE4cDFldzExSU5ocUFmRSs1d0FtY294UlBmL1RHN3RHSFozL3VXcmFRL1Izcng2Sm90NDdWRVV2UE5OZ3hLY1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/TnJCL0dMZVkrNWpNanJQY0VyKzMyenFXdkQ4NVg5Rnh0WWRSRGkvblUwOStLSm9FYXJMOFRxREtDeDZUa2ljU1p2TEoxYStuaDV2eWc2QTNJcmRBemc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/bkZKYkFhM1p1TXVJZ3Y1VXZxUUVQOUtneFlSemovL0RYQzBrVXFiVFpjeHNCc2ErWWhwdDcrTE1wK0oyWjRuMlVJbzBrOEFLaEQ4Q2ROQjkxejNwY1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/SDNIbG1HakNjNTE2K3hJU2ZNUjRoa1l1dlpOcGZRVjFEd1Nuczlhdzg3bGRod0JSNVBVUVE2eUNvUUxZUXY0K0h5ZWJNWFo2TEp6QkNPRnJKUlVTWHc9PQ==

Tergugat:

Disamarkan
34 | 102/Pdt.G/2 | 21 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 22 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
35 | 104/Pdt.G/2 | 21 Feb 2024 | Cerai Talak Penggugat: Sidang 57 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
36 | 99/Pdt.G/20 | 20 Feb 2024 | Cerai Talak Penggugat: Sidang 58 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
37 | 97/Pdt.G/20 | 20 Feb 2024 | Pengesahan Penggugat: Minutasi 13 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Perkawinan/ls | Disamarkan
tbat Nikah
Tergugat:
Disamarkan
38 | 98/Pdt.G/20 | 20 Feb 2024 | Pengesahan Penggugat: Minutasi 15 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Perkawinan/ls | Disamarkan
tbat Nikah
Tergugat:
Disamarkan
39 | 100/Pdt.G/2 | 20 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 15 Hari | [detil]
024/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
40 | 95/Pdt.G/20 | 19 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pemberitahua | 15 Hari | [detil]
24/MS.Ksg Disamarkan n Hasil
Putusan
Tergugat: Verzet
Disamarkan
Nomor Tanggal Klasifikasi . Status Lama .
e Perkara Register Perkara P (LS Perkara Proses L
41 | 96/Pdt.G/20 | 19 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 16 Hari | [detil]
24/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
42 | 94/Pdt.G/20 | 16 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 19 Hari | [detil]
24/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
43 | 16/Pdt.P/20 | 16 Feb 2024 | Dispensasi Pemohon: Minutasi 18 Hari | [detil]
24/MS.Ksg Kawin Disamarkan
44 | 17/Pdt.P/20 | 16 Feb 2024 | Dispensasi Pemohon: Minutasi 17 Hari | [detil]
24/MS.Ksg Kawin Disamarkan
45 | 4/JN/2024/ | 16 Feb 2024 | Pemerkosaan | Penuntut Umum: Tuntutan 62 Hari | [detil]
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/aHRiWTVFbVZOdWlUMWFSYVk5dXJyNkJCYzZjSW95RUZRVEl4TWxCazc5SjdrcXZ3TVNBeGMvUmM5TERRY2tyTVE4V2ZHVUJOQ2t4N3RZaCtORytZTnc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/dExHckpMNERneEFlVHdtYXhHZGJ5RVRaV1NGSGQrY3VkZEUvMWI5RUNNRnhYNkF2MncwSm83S2o1Wjhaa3pGdEg3OW9Sc2dBak5XT0piV1BPR1ZrdUE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/SnVBeXFyK3ZOdEZXbEgycGZXRUVRTno0SWFEQ3AzOHZaNVY3bms3Z3c2MXBSRFFyL2JBbWRmQ1ZwZTNpZHNXQnRtMklMZjNDOE5KRHFQNGRZd3JuZWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/THZVSWNHSldkTzc4SnVhUDJJWjNqVXB3eFphaEs2eVFjSkpDcGxuamorODFibjhNVzk3cW1tWFZpSXo4QlJVY0Y3aVpsUDZBdkdnVkFhcU5wL0lWWkE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NGhjS2dueERyMEpIdXZ5OXhnazdsWEVPV25EUlNlUExyMFZSaGdQMXA1SWl2TWxZNFVFQWZxQUZZTWorOGxjbUNWQlprcXl2L2pWSy9xaFRKUmNYL1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Y281LytENldJL09BUW5PaEJPc0lwbVZacUZ6MStEc1VMSDVqeC8xVTJxdUhYWnpUVlJEd0djbkZMd2x1MWZTc1B0dDlxSTkvZzJ2SC9haFhxZm0rUGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/YjBTNVRHUlpBcU9BenEzeFY1N2lFOXBSUnNINVMxRXNYZVlrcnVmZHNGT1Z4aVZlV3haeWhKU1FaZkZqYkRvNnZ3LzhTa09Gd3krM25NV2kveWYyZUE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/OHp5WXlHYVI2RDBDOGVKZWc1czN1Vkc1TFNQUVpnUWF4dWpBSnd4Z1VGdS9jVkU2YUc2OEd1VnZsZWh0RmRhdDFyYjBBVU10aXM4Nlc5citNTnhtM3c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/MWhWdkpMUmh3eUpobEdpSW1hb0ptbWZKbmpxR1EwWHhlbTBmeHRWdGF1SllkTXZNZXlGOW1SV0F6NXRSb2R4UDFGMHdQRXg1eEt6cXZnWUNqWC9IN3c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/cWx1dkNCZkh6eWw1MEpXNmR6UzNUZHRuZ2MwTkZtZGhsN0JPQzJVWVVOTXFzWXNrdStXbHFTc1lPNWN0SDU5dnhBZlJFUGl1eDJIMDlxc21iRHFYZEE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/SlNqblhoRzc1VUFJZjU5RERRSVJzY3MzTmdscUw4RXJKemoyTE5COFF2Z3NseWZqUjlkUG40ZWdWSDAvVzVYNDFJYXM0NUt1Z3hKL0haZUJQeDVqZHc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/dm1TUnpOR1dHcXZxd2ZRTndhalQzTnNyQjdadUxyZnp5aFZsQlJ0amN5TVk3SFE0c0J3TEp5WGRTN2psTXNma2ZGVEVuTklkQnA1K1FCeEZtTEZ5L3c9PQ==

MS.Ksg

T. Hendra Gunawan,

S.H.,, M.H
Terdakwa:
Disamarkan
46 | 92/Pdt.G/20 | 13 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 29 Hari | [detil]
24/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
47 | 90/Pdt.G/20 | 13 Feb 2024 | Cerai Talak Penggugat: Pembuatan 21 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
48 | 91/Pdt.G/20 | 13 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 34 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
49 | 93/Pdt.G/20 | 13 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 20 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
50 | 88/Pdt.G/20 | 12 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 15 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
51 | 86/Pdt.G/20 | 12 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 15 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
52 | 87/Pdt.G/20 | 12 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 35 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
53 | 89/Pdt.G/20 | 12 Feb 2024 | Cerai Talak Penggugat: Pembuatan 21 Hari | [detil]
24/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
54 | 84/Pdt.G/20 | 07 Feb 2024 | Cerai Talak Penggugat: Pemberitahua | 71 Hari | [detil]
24/MS.Ksg Disamarkan n Putusan
Tergugat:
Disamarkan
55 | 85/Pdt.G/20 | 07 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 26 Hari | [detil]
24/MS.Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
56 | 15/Pdt.P/20 | 06 Feb 2024 | Pengesahan Pemohon: Minutasi 27 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Perkawinan/ls | Disamarkan
tbat Nikah
57 | 82/Pdt.G/20 | 06 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 20 Hari | [detil]
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/MnVabURyc3Z0Q1hEZnpsOW5henM3U3VlVnR2UWlneXFJbXNsbGM1SGxmMDB4SUozUEJxdnBlU0ZXb3dOOFo3RC9wdFdpVzErNm52dEtjc2dRRkpBdlE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/VkJPRmtzdk5ZdlI0bEcrMjJTUGd1OGFQQ21WeHkwY2tBRWxLdkZVVyt2UW9IUnBGM2RBZEJna2lVaythNXZYMC9TOHUwWWcyMDYrVEVkaDhZTVFYVEE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/cFZ4K1hacVlEVDR5b2dxaU1xcVkyaEhQTnVNVkJ4RS9uTk1yM2dFWDkzb3BCNFBSdDFQS2FCakZKeW5EQlZOUkd4ZHFtVXd4VncwTFo3M20xN0s0RXc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NThVYnFyTHRZNDI1SzY3ZUFFQTN2VTNvWWY3azhnQ1I0b2V5Q0JnVVFtOVl6clo2OVdIcnI2TUc2amVsRDBoN0FBS3poNWVZWEJSMHBaakxSYk03T0E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/U2xKNUpQemhRSXFVczFWckFsNGhncDA4aG0zOC9VU05IdCsrOUNwdXAxWkRUZjB5ZHhnL1NRVVZ5dVdIeWlIdFQ0NmZQL00rWkxQT3RUb2pXYUpZOFE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Q25mZkliKzgzOUVrWDhELzAwQU54bjRLNFlsN0JEdWREc3VNNTlyaWpSbllwTjFVWnd1Q0RhbzVSVy9RK0hMc0g1NUlhdzkzL3YrZm9yRU5lNTJUS2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/YnlpcU9iQmlqOFlJTkJTYkYraEFkMVZacFJybytuSHZodnJuVHhwU0oyZXFCS3U0MEczRFczSHBYY0t4OGxkblpWempnOGNqRDZWQ0VWWGxEbGcyQnc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Z2hxeDV6NjJjenhyY3RzSmN0cGFOQUxNTVJpRk42djVWVDY2eStmMlNjejhkVVRiWEpNc3hmajl4eFkzVzFCRkNFVXU4VndBVmhtL1Q5MEM4bHhkS3c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Y2xGdHNHR0FOckdtNEczT2ZTMVgwZnpXdEZQZ1JscFh5TERlTm9yVzMvTkszOEpSYlJGMnR0b2lKTnpUVVRFcUlBZ1U4VHZ4aDh3WjNMTFhpK09tZ0E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/UTZVR0xzWGsrRXpvMmtXY1BKbVR6Rnkvc1JmUU9wc0xZT0hqYjBacTlFVlpUVm1lMFNyaTYvbXFQVWhUTnB1MWR3SFc3T1psUXNjengrenh1Z3NYWUE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/dHR6RDh5dE5JelBzb1drRHdNSWlnOGJqSzRlVXl3ME1BV0NqWEM3NDNQUzdOT0swZ2JOZUNWWnZiNW9naitObzBmUjg2RUR4eGNLZDJWenBKODFJY2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NjRDNGdsd0s5YUJGQ2F0MkpUNXhnTDBKbXNkUUZkTlloNVY5NGNGVG9wcnFZUjgvN2hvQ055TkF2cVZqWUNaeGdJYXQ5WTBoTjRXMjluT3JHNmRrWlE9PQ==

24/MS .Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
58 | 83/Pdt.G/20 | 06 Feb 2024 | Cerai Talak Penggugat: Pembuatan 16 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
59 | 80/Pdt.G/20 | 05 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 21 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
60 | 78/Pdt.G/20 | 05 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Sidang 73 Hari | [detil]
24/MS .Ksg Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
Nomor Tanggal Klasifikasi . Status Lama .
e Perkara Register Perkara PRI [ Perkara Proses Ll
61 | 77/Pdt.G/2 | 05 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 30 Hari | [detil]
024/MS.Ks Disamarkan Akta Cerai
g
Tergugat:
Disamarkan
62 | 76/Pdt.G/2 | 05 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 23 Hari | [detil]
024/MS.Ks Disamarkan Akta Cerai
g9
Tergugat:
Disamarkan
63 | 79/Pdt.G/2 | 05 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 17 Hari | [detil]
024/MS.Ks Disamarkan Akta Cerai
g
Tergugat:
Disamarkan
64 | 81/Pdt.G/2 | 05 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 22 Hari | [detil]
024/MS.Ks Disamarkan Akta Cerai
g9
Tergugat:
Disamarkan
65 | 3/JN/2024/ | 02 Feb 2024 | Pemerkosaan | Penuntut Umum: Tuntutan 76 Hari | [detil]
MS.Ksg T. HENDRA
GUNAWAN, S.H.,M.H
Terdakwa:
KHAIRUL MAULANA
66 | 74/Pdt.G/2 | 01 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 27 Hari | [detil]
024/MS.Ks Disamarkan Akta Cerai
9
Tergugat:
Disamarkan
67 | 72/Pdt.G/2 | 01 Feb 2024 | Cerai Talak Penggugat: Minutasi 18 Hari | [detil]
024/MS.Ks Disamarkan
9
Tergugat:
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZUY2eFZBVmYwcnBvS1BNcjdCemsxVGNBb0VSUjl1TVpyRnA0dWdFWm9WU3JnNlE4Rk9TRjhUb04renhQbGlJRXJZWXhBdFBZeElHNGZ1RVVpVWZiZ2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/WDdBU1Jzdmp5cTlFelF2dGJoVmZvR21jK0NCeFZyaThERThMV3RIbVJrdkJvdXhLbmV6TytYSkRPR0RJOURINE90VHYycENrVHFmdjlSZURhNkdHMWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZGpMQlZXVS9lRmJZOXJ1T3V5RG5LL01yQ2QvUXpCOCtZbFc0QzNpZlpWSklJb0pGN3cvTHNIWGdFd2tMSlJFNVZGM1F4eXJJNWI4MjJ1VkQrMUx4N3c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/enJENExDdFhoVnVKTGJ3ZmlJNTNnUXhBTUlOcENHSEdYTkxxbUtVTFk5Tlc0V0NLbnE5VWxvaURaWjdXREwzYmFqMjlMeXBtam9jY3h3OGxhZlVNaHc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Q3hscTZOM29KZWdoTDVJcHI1ZlM3aytldEZxZjBtS3JjT2Q5RDduaGlWUzJXUCtkSlM5RHNpTmkxaVZzSXQxWkUyVDBPc1dXcyt5RDBNbnVpMHd1SUE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/N0xweE1FQ0cvWkFPZDVpS1hwdGRraXdnL01yZXZrOFNKUW5qNE1neXlPeHFKZmd4cklrRlU0Y0JJSVZRZ2pzWC9seVhlZVRUY2p2dlVCdklVZVRrMGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/TWxWME1Qcm45Z0FNMFRIZ3krMnRvTkJzZjhwTnZnVVI1ZFgxT2Q0aXVqSW5xMlAvRkhFZ0FaM1JMbEVtTW55dElWcmJaUVE0c2lKbWNqeXZUYTNFV1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/aGZtb2psbUNVVi9zeXBoUXh2bURRMjd2MDFvcnh4VHhnZVFkMVN4K1JTZXROV0dxTW12VUg5Z3hUUXNKRFZGVStZWWU5WHFBcTZhVWpMNmMrSVRta3c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/by9CcDd2NmVmYWlxVzRhdWVPNTdobWpiUDdCNnJ4U3VpZHJNL29nZVJlWnUzOWlZYVNudTllaTFvOUZ6NFhVOHZsc3BFQ0t3Q1BHSW9SK0pPbzhFd2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/bEdmd0hGVXQ2cCtVcmxCUURDY3V2UENiZnZaQkFlOGZqYzA4UlhLWjNhaWRJZGdmWklSbUE5YjlFSWR5ZlR3L0xvUmRNVDh1QllkY3RKK011bmNiUkE9PQ==

Disamarkan

68

71/Pdt.G/2
024/MS.Ks

g

01 Feb 2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Persidangan

77 Hari

69

70/Pdt.G/2
024/MS .Ks

g

01 Feb 2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

21 Hari

70

69/Pdt.G/2
024/MS .Ks
9

01 Feb 2024

Cerai Talak

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

21 Hari

7

68/Pdt.G/2
024/MS .Ks

g

01 Feb 2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pemberitahua
n Putusan

77 Hari

72

67/Pdt.G/2
024/MS .Ks

g

01 Feb 2024

Kewarisan

Penggugat:
Ali Akbar Lbs bin
Ramli Lubis

Tergugat:

1.Syarifah Aini binti
Abu Bakar
2.Muhammad Yunus
bin Abu Bakar
3.Khutfatul Munira
binti Abu Bakar

4 Evi Suryani binti
Abdul Hamid
5.Susilawati binti
Abdul Hamid
6.Surya Rafni binti
Abdul Hamid
7.Nasrullah bin Abdul
Hamid

8.Muttaqin bin Abdul
Hamid

9.Syamsiah binti
Mahmud

10.Fahrul Rozi bin
Ibrahim

11.Faisal Ibrahim bin
Ibrahim

12.Nur Aini binti
Mahmud
13.Rasimah binti
Mahmud

Persidangan

77 Hari

73

14/Pdt.P/2
024/MS.Ks

g

01 Feb 2024

Pengesahan
Perkawinan/ls
tbat Nikah

Pemohon:
Disamarkan

Minutasi

26 Hari

74

66/Pdt.G/2
024/MS .Ks

g

01 Feb 2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

27 Hari

75

73/Pdt.G/2
024/MS .Ks

01 Feb 2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

18 Hari

75



https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/WVFrd3l3ajNFU01HUldmTXV1emZ5Q0FTMXZFdW1xdkhZRGNLcHRoenpjY3NzQ2RzZFBJOEpadGYrT2pRcTVURkgyd0hXTDBHRmxQUU5pQi8vd0lmSFE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/bGxkcnpvZVAxUFByUFE4c1Avd3AwWUtYTFVhRGU2a2hVNXlvOFd1blMvaUlta3gvQk9kZTdWQkJ5MjJIcGczaUNrSmxQRlQ0cVpnS2p0bk5JTWdaUnc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/L1FPY2dBQjBTMmxTSGNQRE83Z1liYmwzZ0hRQlIzNUt5NUhVRDJ4dXk2L2xrbTk3czBlWGtoZlMrbndhNEhobE4xY3VuMFVyc2l0aVpUcGdMLzRkVXc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Mm5OQnFRZHNSTC9RTUtMTTVyZHVncjBQcGR4ampwUitrOWt4cnp6WFFHR2tnY2xqdk5rdEYwWlI4ZVZPMkVRSzVHZGc0d3ZlOFFjYkhvUGlhdXErdHc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/MFM5a2lPZ2VmWFo5YzJFaHFtUGtQTDJIQzhmWFdsdUsvVmtvNXZXRkdIdXJQdVV5Q1ptNC9aVUYwUWVtcTJrS0RHa29qcW03c2JBVWZjeHFVT2JlNVE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZE04RExwRUJBVDkvUS9GdHpySnhDMGhvWXBpNE84V0FhL2RYUnljemduWUlXOEFBR2dsbFl2VlY0U29FM1ZVaU9oSjJvTWlCR2dVazdhWnhOSW5MNWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/RG5Fc3dJK0w4cGhnVXNXRTI3VDN6U1dnbUtkbGtIMWMzczdLeEpJSTBZQ0ZkS2F2SmlTTktIQUpteUx1S3BIU3pwcVA1aTVOODNMRDhOZjIxNmxRekE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/WW1COW5PTTdwVm9RZTViY0kzZDgvZHNpUXBzSkFUdnhvemVucklnT1IvaHdUUnJTVVVuTzFHOXdMZGdUUW1PNldPL1gxZ3loME41SUJEZXM5RVRMQ1E9PQ==

Tergugat:
Disamarkan
76 | 75/Pdt.G/2 | 01 Feb 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Persidangan 77 Hari | [detil]
024/MS.Ks Disamarkan
9
Tergugat:
Disamarkan
77 | 21JN/2024/ | 30 Jan 2024 | Pemerkosaan | Penuntut Umum: Minutasi 64 Hari | [detil]
MS.Ksg 1.T. HENDRA
GUNAWAN, S.H.,M.H
1.T. HENDRA
GUNAWAN, S.H.,M.H
Terdakwa:
Jumiran Alias Jum Bin
Alm Ngatemin
78 | 65/Pdt.G/2 | 30 Jan 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Sidang 79 Hari | [detil]
024/MS.Ks Disamarkan pertama
9
Tergugat:
Disamarkan
79 | 64/Pdt.G/2 | 29 Jan 2024 | Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 21 Hari | [detil]
024/MS.Ks Disamarkan Akta Cerai
g
Tergugat:
Disamarkan
80 | 13/Pdt.P/2 | 26 Jan 2024 | P3HP/Peneta | Pemohon: Minutasi 17 Hari | [detil]
024/MS.Ks pan Ahli 1.Tihawa binti M Amin
g Waris 2.Fachrizal Fahmy bin
Rahmad Rahman
3.Muhammad Yazidil
IImy bin Rahmad
Rahman
Nomor Tanggal Klasifikasi : Status Lama .
e Perkara Register Perkara PRI P Perkara Proses Ll
81 63/Pdt.G/20 26 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 25 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
82 | 12/Pdt.P/20 25 Jan Wali Adhol Pemohon: Minutasi 21 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Lely Kurniawati binti
Suwanto
83 | 60/Pdt.G/20 25 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 13 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
84 | 61/Pdt.G/20 25 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 13 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
85 | 62/Pdt.G/20 25 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 26 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai

76



https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/UW5BeHRxQUFienVDbHNXTGpuMVpENW84enlsdURCOWlDYXRaZnpaWVBiNDlEeS9XSS9RT2pMMkU1cS80bDF4Ujl4K3lmL0tuU0xEMEwxYWZlbXJqRkE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/WWtoSUs1Z0ZMeGpLa2RqeUYzV1M2aVp2emFUaThBMUhpSTVhakxQbWxtbmJNb2VuMlM5VFYwOThXS2g0TXlZcnlybnZzN2lVQVpJb0t0ekRGUm5ZRFE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/eDlweklBbGFEeFVuYkJOenFiYi9GZC9sdjRMTHNPeTIxSXJiOGkrRCs5aDNNZXJ4M0pKaHVFYmk1WlN4TVRsV2M3WGdhZ0w1RGZkTDkyWjY0emlGeWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/b2FCRmFtdVpMSUwwTktCREZHaVRBUDQzUEhabHQrNXo4c3k0b3labEsya1BTMzZMWEc0Y20wRmF0QUptUVlUaE5aT3NVejg2c0cwYmtQZ0xDVUhUb0E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/RUZZLzEwYk15QlRIa1JXcXBSUnV3RUJmYWN4dmtjZUlNNTdMSnRrMjBtc0RSeC9NUVZxaTk2aTNEcHhwc2tYWEduaTI0cG96ekZKS1lJbFdSWVZ5aFE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/UnpDek9GVG50eWhkVkpoWDNHZ1M0UVJyZGNHK3hGZ3hUTm85REczMmtFRGlHNk5WelBzOWhVQVhaSXFSbzVjRmFNNFQrZVNDaThiTkZnQUZuRFY1R1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/a1BjTGhFSUpCa0VaZ2JsV0s1Y2lNdm9VWEtZZFVHcnNtVFBHemhVaDlEMy9pbnljN0RwTHM0R013bHBKSlRkZnFGenhFMm01VWQrR0hMMWRPT1o1Q2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ME9oakIrdVpNWjY3aXNiZGVYbUpnWTFNbStaZjVzSkh6LzRQU1pRUzUvcW1pUmdtRS9EWVhzZm5INStMZEd0RDByVGg1WkdDUUFDSWpodWsxVnBJQ1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/azB2NmdBMUJWRHk3R3ptQmFPSWY2YW9CbkxXQnIxSXBWdm1hZFZqUnlVUE01cUhzNVIzS1Z6ZTJsT0h4VXJyalF6aUxLS3gxenZOekg1NVo0NnVidWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NklmNVhJZmRsejAydHhkZEJEQ0k0Z2YvLzZ0alhVYzg0aVVjSHYxYTZiMGd5OURaRVRRZmMwSXZPVGxaUk9zeGdndWp2R0pjUTlWSE5DWnJPU3FwZXc9PQ==

Tergugat:
Disamarkan

86

11/Pdt.P/20
24/MS.Ksg

24 Jan
2024

P3HP/Peneta
pan Ahli
Waris

Pemohon:

1.Nursiam binti Ansari
2.Sunar bin Ansari
3.Siti Hajar binti
Ansari

4.Syuaib bin Ansari
5.Umiyah binti Ansari
6.Suriana binti Ansari
7.Mariani binti Adnan
Sari

8.Indra Wani bin
Adnan Sari

9.Asrul Sani bin
Adnan Sari

10.Julian bin Adnan
Sari

11.Sumarni binti Mat
Jono

12.Zulhelmi bin Mat
Jono

13.Juliani binti Mat
Jono

14.Mariani binti Mat
Jono

15.Rina Fitriani binti
Matjono

16.Intan Purnama
Sari binti Matjono

Minutasi

13 Hari

87

55/Pdt.G/20
24/MS.Ksg

24 Jan
2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

27 Hari

88

58/Pdt.G/20
24/MS.Ksg

24 Jan
2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

26 Hari

89

56/Pdt.G/20
24/MS Ksg

24 Jan
2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

22 Hari

90

57/Pdt.G/20
24/MS .Ksg

24 Jan
2024

Cerai Talak

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

14 Hari

91

59/Pdt.G/20
24/MS .Ksg

24 Jan
2024

Harta
Bersama

Penggugat:

Kusniar binti Ponirin
Tergugat:

Ir. 0.K Hamdan bin
0.K Burhanuddin

Persidangan

85 Hari

92

53/Pdt.G/20
24/MS .Ksg

23 Jan
2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

15 Hari

93

54/Pdt.G/20
24/MS.Ksg

23 Jan
2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Sidang
pertama

86 Hari

77



https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/b0pOSzlEM3dNQm5PdExIMWhpeENpR2h0T3hKem0weFhQM3hDYU1oVHI5MUlMY1BTUVM0OWxIRGxzR2RWcG51b1Q3MmVTdnd1Y1pRVlpGOUc1SThyOWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/eE5VbEE4akE4QXZuWUFneW00amxBMElUL1VhNDhFTTBoRFVha3lYVnRQTDNGVThBR1NtVDFhdUVjTUN5RmM1T3BKSDQ3YlpSYnRYLy9hZ0ZBZEN3Qnc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/c0cvV0RqMHVIM0xNd0xBbDRJS0JEQ2RTWTdBZXNPcG4vWWhWTHpGWGVkUFdPMDdwTTJrcllsa0RzclNHNksxWGhyR0QwYmJrYmlHWWZqOXhXbk5CMEE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NS9ZdHo5anNMZ0VVWVJBSG5ZTzgxdUtWa21GN25qZFpoaFNoaFVSUWxFaTFqUXJjYjRISWIzVWlMNWFzTldBZk54Y0hvZjdjWGhGVytad2xCM3NFckE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/THBMT3BUd0dycVdVSXFUM0ZuWk1iaGdpN3M1T3VYVjdSV1IzVVF5WkU3dDJYS3Z4U096NGhUMkYwRUFNVDNJOSt2bGs2RWhLUTUxRTUzTzRTM3EwTWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/UmlJNm5JZldBeGorWHBpKzA2aC9PdEprSy9CWWFEc1pJQS9XQy9pbytOd0tsdW5OSm9jalAvdTBEbld5ZTJyMUpwNEtWUGo5SVNEUTFJd2wzSmRGZnc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/SUI0QkpXc01JZ1hycmpBNHR3UURWM0sxRk1Qd0VOQ1B2dldHQ3dPdG1Tc3lmc1lYT0FLRHh1S3daT3lzbHVwOERhZFE1SURBTGloL0dLZXlEUXd1d1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZzRxVkgvdWtWQTJmcUJqOXhKNHg2eWVISkZ3aXpvRHU1UHhRdkcyUm1wV3FQR2xDb3prNWxwYUNCWmIxL3ZCb1NqMCt0bk83RDF2L1VSZm9KWktTN1E9PQ==

Tergugat:

Disamarkan
94 | 51/Pdt.G/20 22 Jan Cerai Talak Penggugat: Persidangan 87 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan
Tergugat:
Disamarkan
95 | 49/Pdt.G/20 22 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 16 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
96 | 48/Pdt.G/20 22 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 16 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
97 | 50/Pdt.G/20 22 Jan Pengesahan Penggugat: Minutasi 36 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Perkawinan/ls | Disamarkan
tbat Nikah
Tergugat:
Disamarkan
98 | 52/Pdt.G/20 22 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 16 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
99 | 46/Pdt.G/20 18 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 46 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
100 | 47/Pdt.G/20 18 Jan Cerai Gugat Penggugat: Minutasi 18 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan
Tergugat:
Disamarkan
Nomor Tanggal Klasifikasi : Status Lama .
e Perkara Register Perkara P e Perkara Proses Ll
101 | 45/Pdt.G/20 17 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 19 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
102 | 41/Pdt.G/20 16 Jan Cerai Talak Penggugat: Penetapan 20 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Hari Sidang
Ikrar Talak
Tergugat:
Disamarkan
103 | 42/Pdt.G/20 16 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 20 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
104 | 43/Pdt.G/20 16 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 34 Hari | [detil]

78



https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/WnV6c2J2dVJEeEw3ek8xU05YaWRsL05ab3BVL2VxaHlYbWdrMWJGZTZDbnNDNXVXWnFwRFRYNjNicStWdnBCdEFyVlFybklWTlhQaHVxdkwwMU1pN3c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NDN6Q1JhZ0Vqbkp1WFpHL2EvYzJkd0VZRmZjeEc0MHM0cUMyMTNHRkY4K0wzOGQ2QzI3aXVjRkpUalIvcUhNakw2ZEJ2SzFXOUNtRGxueGpZcTVIRHc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/WEpOS3VrSDhMalM1ak5Xc0pxdC94WURpeXBidEViaUc1U29ySDNiQnp0T3J1N3lFL241MGlkOHo2MkxsYnJUV3djRWwxcGV0cnFtcDZxUDh0QURRZ2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/UlpJSFpNaWpVRVRHdFVQMUJPcUZ0d1EwZE16QjhEcTZDTFkwNlA1QUlSS1JKZUg4ampHckRxK3dwOW9HNStOSHROUWZNMVN2U2VsNXB0cG1lcU9xMUE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/K01PRkJROGdOZU85OHNIZE0wRDluWHh0VTFGMWZ4VTR4TE13Y05peG9DTnhwR2JrWitqdzFkSHMvNytxbDlWTFdzREJxUTYwdURFS29tREdXY2lmT1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/VGZ2T1lKWTZFY2lQVXNJUW5RS3pIZzdPWGY1Z1QrS2U0UEM2RGxvK1FoNFhqaFVmOWRLSXNoaWNScWVJWjJORW03YWVYZTUrT3ZPM2hZZGdYdGhYL1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/V1ZkWmdadUw2SEphRDQ3MmlHK1oxaEh3WG4vdjcxbUFsWmZRWHVRVkJ3cVJuKzN3YmM0aHBmdWs1QWs1S1R0Y21FdWgvcm9SNzZpNjhYVjdtNEdvd2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/SmRyaFJ1Z1ZaeUtpcERhTVlOOGJlQmRSdUpiT0k3SHNyeUljeVFsaVRCSGVlb08rZUdCNi9zZFFLVEJDOEZlWU1scmlPcGViSWNhSkNBTXJ1VHR2Wmc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/L3FsZUNSV3lYZ2N1cXM5eEQxNmU0ajhaQWxJT0Q5TUlTRDJKd2J5ZENTYlp4Y2piQWdMaUVZbzRyUG5tbGwxNDEvVitqdzBTSnQwSmE3NWpXSVVWNHc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NDJBRHN2U0ppaUxZT2ZJMUVuektBS3pHbmxhVTVJelEyd2t2T2U4b0UyR3B2WTlCNWZqSDNrcTFwdUZPeWdDbGJjZDdBRzY5YjBFTFhlZzVUTlJYcmc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/aS9VQnFxVFAzQ2xCdGMyRDVjYjFEdlBVZ1lBMEdSbHVpOE1USUJaQlZoRm55dUJQT0xTeHpZYllGVTFyWXlNMjZ1QkNUR2JJUGpKbmVTckNwUWVmSmc9PQ==

24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
105 | 44/Pdt.G/20 16 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 34 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
106 | 39/Pdt.G/20 15 Jan Cerai Gugat Penggugat: Sidang 94 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
107 | 37/Pdt.G/20 15 Jan Cerai Gugat Penggugat: Minutasi 10 Hari | [detil]
24/MS .Ksg 2024 Disamarkan
Tergugat:
Disamarkan
108 | 36/Pdt.G/20 15 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 50 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
109 | 38/Pdt.G/20 15 Jan Cerai Gugat Penggugat: Sidang 94 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
110 | 40/Pdt.G/20 15 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 17 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
111 | 35/Pdt.G/20 12 Jan Cerai Talak Penggugat: Pembuatan 17 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
112 | 34/Pdt.G/20 12 Jan Cerai Gugat Penggugat: Minutasi 13 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan
Tergugat:
Disamarkan
113 | 33/Pdt.G/20 12 Jan Cerai Gugat Penggugat: Sidang 97 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan pertama
Tergugat:
Disamarkan
114 | 1/IN/2024/ 12 Jan Pemerkosaan | Penuntut Umum: Minutasi 83 Hari | [detil]
MS.Ksg 2024 ANDY ZULANDA, S.H
Terdakwa:
ABU AMIN
115 | 27/Pdt.G/20 11 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 54 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan

79



https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/MERUNnNEc3o1TWowZGhrdlBaZkdGL0phWG5CMDZTZUR1NXlic3o0T0ExRVI1RUVsMWpoVXdjRTNFbDF5OW1vMW9HdDB6L25qRjFBWUsxOURCUzI5SWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Y0wzUHFYL0s1UWIwRTFDUUp3M2JWaEdleklhNDBXRFhaQVBpUjNkOEQvZlNuV3IwZkM5aVM1YVlGTlVZZ1QyV20yUktmNW9EemtvTWswUzNjOEhtdFE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/UzVFenBMT2xDMEdMbzR2cHQ2cjloY05KNXZsR3FHVk85U0FoaE90VUJ0aGl1dVU1YmtuS1djQjJta0Y4Y08xR3F3Wk9URWo4ZjdVKy9UUW1kTy9GK2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/bC9qbWxENkVsOUUyVXZSWno0UXhSQTNpZ3hRcm1XZkNXVXVRY0lXbHN6UnEzSjR1cHRETFMvMTFsYUk2OUw4dzRseVRjVitJckJvc3RIY2VwL0VHNEE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/N29JaWpIMVoyeUNBdWJnU2k1aURrUWhZbTFCWkdBWFU4dnFmbDgrS2E1T2tOejVSRy9oQ2h1b0U2S1BWK1g2RVNIbUtMK3E1ZUZ4SnVLcDRUL1Z6ckE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZmRFNEpYYmpPU0RMUVhNUHl1MjhGYUorejUyRDFUckNnNi91Rk9vcTJZaXRnK05yaW1VMHhVVUg4ejdxYXRNMFdLd3dkRXFYT1lvcnhxTnRtczlsSHc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/blNRS3dqcG53VXhYUDBHYWZET0x5Nm40U3g5akxJbFVzRUJNVmV6VXlndW1lcjNNZUcycUloYlJCZzJqRGtiVHZMbWRoZkVQVDlxMS85aWE2aVNOVkE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NU5MdVI4ajNjendoYnFrNkg1MWQ0MktFbFNMbit3OVduM0VBc083Mng4NVJ4QjU2SWx2WXlKc1ZHcWZBZlludVZ2dVB6MTlVZG1XbHpHWlBNdEp6cmc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/QzM2b2pTd0UxUnloUDlmSkpaMkVTcjFBS1dmckJRcFlKSng3TkN0Qmw2K2twUlZ6M0pKNjdmcm9VaHJ0NWxMaHhiUllPeG1XUE5GcTd4QjkyaGpabEE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/eEw3dXZFU2VTdS9YcDBjZkRUeXNvMVpxVzVpNWU2YmlsUzRLb3ppa2pEbm15NmlaOHM3cWxGaGw4QzBFWm0wTDNXUEp2WVE0Y0xqRFRWbEZKRWcyL2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/U1lQbkJsRlhUODEzRWJMc1F6NEpnbkVuRVZyZkJqZldVMGxpMStOcU1IVWZsZWhKMGtDd1FkY1IvUDFlUngxSVQ0VjVjVFRxVHNEUVJpMTBqNzJKbnc9PQ==

116 | 31/Pdt.G/20 11 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 19 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
117 | 30/Pdt.G/20 11 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 18 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
118 | 29/Pdt.G/20 11 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 20 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
119 | 28/Pdt.G/20 11 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 18 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
120 | 10/Pdt.P/20 11 Jan Dispensasi Pemohon: Minutasi 12 Hari | [detil]
24/MS .Ksg 2024 Kawin Disamarkan
Nomor Tanggal Klasifikasi . Status Lama )
e Perkara Register Perkara P P Perkara Proses Ll
121 | 32/Pdt.G/20 11 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 19 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
122 | 26/Pdt.G/20 10 Jan Cerai Talak Penggugat: Pembuatan 20 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
123 | 9/Pdt.P/202 10 Jan Dispensasi Pemohon: Minutasi 15 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Kawin Disamarkan
124 | 25/Pdt.G/20 09 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 16 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
125 | 24/Pdt.G/20 09 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 22 Hari | [detil]
24/MS .Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
126 | 8/Pdt.P/202 09 Jan Pengesahan Pemohon: Minutasi 23 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Perkawinan/ls | Disamarkan
tbat Nikah
127 | 22/Pdt.G/20 08 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 22 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
128 | 21/Pdt.G/20 08 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 14 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/WVdqYXVVbnZveDJJaWpMWFZ2Yk00bEsyOC9yMmk0dnNxOWcrWkZmLzBkbE5IbDE0T1NIazh2Tnk2YjM3dFd2ZlVwU1huREh2aWhQbDNsM3NUVm4zamc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/QzVNVGw4VGE4a0gxWTh3OTVIWnViR0RSM0FxTmhWQWhsVkxKRHRZbU5LWmpJaGdXZDBqbytiOEVuMWlYWWRXaGNoMjg4U0tjTG5PVGQvVW1pVVM2RGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Qm5CODlmY1hGNWk0bnRQYnNhSnowLzVXb1I4RExueUpxSVJyN0IxUGlFS0lEQ1cwemRVY1dLNTFaR3I1ejcvSWg2bUlRZDdSVnRIVzRzWGZQcVZrdGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/MTNocENRUW14RVdWRGx4aVh2SHk0WUdxcXpxNHM5RW90VERmazdlUmpmNjROTVBpN0kzWXBqeEt0WVhPSXdhMzE3UlpIVTEyRll6L0psRnY3MzNuT3c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/RFdrT1R5VEVIRkVsVnJ4RXl1Rkx4OE8wRVc5Qnh2dVZGTmIxVWs3NzErKzJiM0VZbkVnMStGQVpRaGl4djc3QjFVdVNDbEd6dWtadEhZS0lhL2czTnc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZlYrTXorUlM5c3lUbE42bWRycFBrVERJZ3ZVUkxCd3k4dU5wdy8zSk1kOENUNWVnSFd3RlNDY2pSTzU5b2FZUXVzek9SZENIZDdqM1oxanpEZ0xacUE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/N3RyNlovREpFRmhMSUpEaWxUQnBUZmtJT3ZYbDBxeUF4Z3lWK2tmbzliaENXZW9hRVBxUm5PbXZYa2dlc2hFWHJNRXRsTzFzTWxvRnZlMGhPVVVBM1E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/T3dGeWc2WEZ2M1U3VjVKR0ZhVWFrVkZGWkk5YXU0M3oyMGQ2d2JDa2tlbVlzOVpNMlBYaElDRjRsTk9oRHgvWGZ3cE52cW1IZHhRblhpMi9BeXNkdEE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/RzZxOU8vSm9paUo4bEFFVEpDTEdseURpeVN0K0FGT3pKOW11dUxXYnVoTEorNEVjQ0swbUdMT2lqdlRDNU5mbFF0MUwvUzZKeWFHZGpnMzhWZmlnUWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/SXl2ZTQ2SmlYWi9WVlVJWDR1SjZMZjJ4cFBPZUlXSUJxZTdoWGZVK0VuSENGUk1LRSsyeFd4cndKSUd5UVk1N2o1UlVTQnRIelIyTjdPWGZMUVZnRGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/WG1DZnBzNmkvaUZsL2ZJcEw5QkxkeTNET0kzUzV5RnZVSTQrdEJLR09PcFQ0RjF0VGlMRElLOXlnWFVFR1VTOVIzWjc2Zmt1dTdaNU9wRlNsMVhsSFE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/UjMyZ3FMRnZQMEVGL25KSm9xZTYxcmhFeDgwalpNd2xsM00yamxEZnROSHljeVhXVnIrWnd5c25UcitHWEFrNGVRbStJbVB6YTJzS01BTGF1VlJIMWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/dHlXWW0zQktNZjc5Sk8wZ0ppRVNQTURGdm5ZYTJlYmR2QkJDL0tjR0trME8reEh2bzZJekFqMHVwcmk0L1MydHN4NE83V3F2VjRDdmw4UEFRdHJWU1E9PQ==

Tergugat:

Disamarkan
129 | 6/Pdt.P/202 08 Jan Perwalian Pemohon: Minutasi 14 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Edi Zulfakri bin Abu
Bakar Umar
130 | 7/Pdt.P/202 08 Jan Pengesahan Pemohon: Minutasi 24 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Perkawinan/ls | Disamarkan
tbat Nikah
131 | 23/Pdt.G/20 08 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pemberitahua 101 | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan n Putusan Hari
Tergugat:
Disamarkan
132 | 20/Pdt.G/20 05 Jan Cerai Gugat Penggugat: Minutasi 59 Hari | [detil]
24/MS .Ksg 2024 Disamarkan
Tergugat:
Disamarkan
133 | 5/Pdt.P/202 04 Jan P3HP/Peneta | Pemohon: Minutasi 27 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 pan Ahli 1.Elly Marsian binti
Waris Misran
2.Maysarah, AM.Keb
binti Machmud Pelawi
3.Hairi Muslim Pelawi
bin Machmud Pelawi
4.Mia Husna Miranda
Pelawi bin Machmud
Pelawi
134 | 12/Pdt.G/20 04 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 21 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
135 | 18/Pdt.G/20 04 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 14 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
136 | 16/Pdt.G/20 04 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 18 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
137 | 15/Pdt.G/20 04 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 21 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
138 | 14/Pdt.G/20 04 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 20 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
139 | 13/Pdt.G/20 04 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 28 Hari | [detil]
24/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan

81



https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/dEJXbjZHelRyUitUU1k2Q0YycFZMNVVKVUpER2EyVEdGalpyaVlwYWRQeXgwdG9lQkloSVMrWjgwYmV0OEl1TGhJYzhLVktDRVkwbmlmZ2tiUWZaWWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/bkNwS3VBaGlTRlpjMWRpZ1NzSjJKZXRuRFVqZVpDL2VvMUtzUkdxclBSVDVVUXV5eExQaGo2S25sSnNtSWJTaTZOSjBaQUpiYXpQL2pCVmpEQkgzRVE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZHBtU0pwQ1dFZzd5RWZYL3ZsU0xmVW9qUXJGR085dU5Zd1dQNjVCem80RkJHVGlOQ0pGNWhLRmEzV1JKcndTNG0xODRIZFFBZUpCaWdhaUVVbllGN0E9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/bU5rV212V3JQd2FCQ2lIV0gwTkdmOFJMTDlRT2E4bnRLeHREQk9aMDJTOTNmMUJBLzVMeXg1SkhiUUg2cVA5NVNiWjhhdERhYld6OTh1YTVlTy9DZ2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/VkxEbW5Lbzd2RWVyY2pZSStHQk1nSUJrZDQ2dGlwWm9nYmpSK3J2c0d1cjJyWDdyVUtNNzdCTmRyTWQ1Y2QyLzMwQkJlZXJVK0Z6SEwwbDZsRVBYelE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Tk81WGF5elV1OGVRNFRtdFAvdmFsRVBVaEU5aGdCQmkyUlQvMThGOWF2dDY2ZER3c2cwYTkzSGFQUUhzWkpaOU5JR0VIeFFOTzVJKys0V203SHl1ZkE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/TTExM3FycTNpWWZ3RmZxTmpreTNQMDRXb2tiZ0xQb2YwUWhCMUYxak9ydlhjM2hiSlJHbWgyeVAvNzRXam9JR0xhL0JzdU9JLzB6aCswSWozNU5rOGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/VjByQTNxbVJuVFk4UjlzWllQaURNS3VSdGZkUi9vNlpKTy9SYTB2K2pxdmdtenZTVkhGL2tFcTRmbHliSTIyNXpHdmFQU0Q2empSM3hhNkdnQmdzanc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/TnhaMElWQlltS29VYURwQ05DYkxlZ2NzTW1LT0FPVWx0blRLZzM0UkZrYzRFWDRmc0wyeUg0VXJoYitJK1NVL2JLZWtuV3gzWi8yQnB0S2pHd0RtRWc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZGRpZElqTzE1VWpKN3Q2RTRxbXUvclhoY01qbm84MFVHbHBpVzlJajlZU1pxNkxuOTdIVElyMjZjbkhPRWdsaHhPMGxJeGRDUnBwTytZL2pHUjloWmc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/UjBGODdGN1JoblFETXIwZmNRR2xTbDlWMmUydVZyVjFkYURaeDdPMXlvd2NwWlYwL1VxY1R6eW15NmF5Vyt5S0JNaTBMUUJGb3IzdHJYVlgrVzhMVVE9PQ==
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17/Pdt.G/20
24/MS.Ksg

04 Jan
2024

Cerai Talak

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

54 Hari

No

Nomor
Perkara

Tanggal
Register

Klasifikasi
Perkara

Para Pihak

Status
Perkara

Lama
Proses
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19/Pdt.G/20
24/MS.Ksg

04 Jan
2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

20 Hari

142

1/Pdt.P/202
4/MS.Ksg

03 Jan
2024

Dispensasi
Kawin

Pemohon:
Disamarkan

Minutasi

22 Hari

143

7/Pdt.G/202
4/MS.Ksg

03 Jan
2024

Lain-Lain

Penggugat:

1.Ruhani binti Ahmad
2.Farradina binti Alm.
Marwansyah
3.Nadilla Wansyah
Putri binti Alm.
Marwansyah

4 Muhammad Khatami

bin Alm. Marwansyah

Tergugat:
Mihrani binti M.
Yupidar

Pengiriman
Berkas
Banding

49 Hari

144

9/Pdt.G/202
4/MS.Ksg

03 Jan
2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Sidang
pertama

106
Hari

145

8/Pdt.G/202
4/MS.Ksg

03 Jan
2024

Cerai Talak

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

15 Hari

146

10/Pdt.G/20
24/MS Ksg

03 Jan
2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

62 Hari

147

3/Pdt.P/202
4/MS.Ksg

03 Jan
2024

P3HP/Peneta
pan Ahli
Waris

Pemohon:
1.Partinengsih binti
Ponijo
2.Rahmadhani
Arlinda, S.Kom binti
Muslim

3.Nurma Tiara binti
Muslim

4 Putri Chairunnisa
binti Muslim

Minutasi

15 Hari

148

2/Pdt.P/202
4/MS.Ksg

03 Jan
2024

Pengesahan
Perkawinan/ls
tbat Nikah

Pemohon:
Disamarkan

Minutasi

27 Hari

149

11/Pdt.G/20
24/MS .Ksg

03 Jan
2024

Cerai Gugat

Penggugat:
Disamarkan

Tergugat:
Disamarkan

Pembuatan
Akta Cerai

15 Hari
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/MGpVaHc0QU9mY29VREhNRkVIU3RUME1GNW9XejcrTlZTQm5TT3ROcHhEODBVMlpVRlZUQUY3b3NPd01DVG04dERDVDVoNGpyVUJXQkJqQldBcXhjalE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/UFB4M0UxVGNERldYcUdlY1BvanV1bm54dXVFam5ZTURxR282Y0JtYm1GbnZINlNSRkd3YmhlZGtjb0Uwa2podTNaRTM1VjFOSEc1TjZEUUxGYjF5S3c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/bWxibHdxc1dnczhtQi9BMmVIc3pPWDRGaUZDWjlzNUgyTC8zUEVURFpnaHQrYy9VZHU2RW1NRlJYYTloNnNUb2htS2xxc09KWFV2Zldwc1ROQUNLYXc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/KzFBbzZFY0JPYnk3aEdoUlpaVEVqVjJqbGE4eTdsOXlXL2JWZWt0TjVrUmp4VmU5SXFKQnBCOTNrWjlFMTN6QzE2aHRKaDQ5UWhTcjdWQnJjb2F1VXc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/OHRXcUdXeUpKcnVtaHJCUDBtQkw0RHdSVnpyQkU5Mmk1M3gxMjA2MWFnbEtmMElVUlVMQzBoVWVKQzlrb045OXc4VTE3cElzUTdVT0tZRmRTUE53TVE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/S0lqUlN5Z3ExMFVqcjAzTUVmcUFJR2w3RWhSTVgvU2dwRy8wYWJhdldBN1NQbExibWszeVFtMW5rL3p1SlFqZ1YwSUJWdEhRSFg5MHU2TjVKVGVBQ2c9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/VTYrdllobFd4Z1dUL1Z5eDR1REhkQThtTUh2TEZLRkd6ODZFbFZkTUJDTjR5bXZsWnJLYXZyeXArbGdrZFlJdzU3ZVdiZ3lJUlRJVXpuOWxmSG55SlE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/cVFkakxFYmlzeHN0dm9PTk03bVU0UllPVlM4TWpqZ2d5TEN5NkE0WnlLNk13VWxFcDRqdURnZ3BScCsxNTVzSDhiZ09LWXVvSFRrM3M1ZWZ5THFhVGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/Ky9ZOUJ0OWoyZW1DV0dYTE10bXNCT1pOckpGRS9IU2s5blNmUGRrbDd5WDhxK0U4SGR6QWpLQ2hhRFAxNFRvRkJ3M1ZNL3FGallVZHlVUk9OSENCSGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NDB6ajd1TWI2Qk9oNW1rYmJFUWIvbEdjajluRG9HYkJZdmFBSkM1QzZTVnJwNmlYY2lZem1YLzZYUFdjUHZFM3p2SkdhSzJ4Z2FZU2w1ZFkxMXd0Z0E9PQ==

150 | 4/Pdt.P/202 03 Jan Dispensasi Pemohon: Minutasi 12 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Kawin Disamarkan
151 | 5/Pdt.G/202 02 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 20 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
152 | 3/Pdt.G/202 02 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 13 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
153 | 2/Pdt.G/202 02 Jan Cerai Gugat Penggugat: Pembuatan 13 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
154 | 1/Pdt.G/202 02 Jan Cerai Talak Penggugat: Pembuatan 36 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan
155 | 4/Pdt.G/202 02 Jan Cerai Gugat Penggugat: Sidang 107 | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Disamarkan pertama Hari
Tergugat:
Disamarkan
156 | 6/Pdt.G/202 02 Jan Cerai Talak Penggugat: Pembuatan 21 Hari | [detil]
4/MS.Ksg 2024 Disamarkan Akta Cerai
Tergugat:
Disamarkan

Pembaharuan Data Seluruh Perkara di Mahkamah Syar'iyah Kuala
Simpang, Aceh Tamiang: Kamis, 18 Apr. 2024 09:09:45 WIB, Total : 6.795
Perkara.!®!

Data dokumen Mahkamah Syar’iyah Kualasimpang yang diambil terhitung

2 Januari sampai 18 April 2024 melalui “Sistem Informasi Penelusuran Perkara

Mahkamah Syar’iyah Kualasimpang 2024," https://sipp.ms-

kualasimpang.go.id/list_perkara tersebut di atas mendeskripsikan bahwa dari

156 perkara, kasus cerai gugat menduduki peringkat pertama dengan jumlah
kategori 94 kasus. Sementara kasus cerai talak sebanyak 16 kasus. Sedangkan

permohonan dispensasi kawin sebanyak 9 kasus, sementara kategori

131Mahkamah Syar’iyah Kualasimpang, “Sistem Informasi Penelusuran Perkara
MAHKAMAH SYAR’IYAH KUALA SIMPANG 2024," https://sipp.ms-
kualasimpang.go.id/list_perkara, diakses 18 April 2024.
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https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/LzJjNWFoVWJ2RjZlQXFYdmFmSHFxOFlCekZTOWovNTAwdXMvZDdkL1hNZEp2dnZ3cW1FcTJyVDJDalR4ajRRNmJsVm0rWkNpbDhtbFJxQ3lORWw4ZGc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/NWxEZmllT25ockQyekNMN05WTzdwU2tqOWdwcVUzZWxuSFhaajlFa3RJNzcxdkxtblhRdFZaelVjNEh4WnM0STZXc3A3djFveEFwdk9LMHFlTlhRWHc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZFlIaEdDekFiOXRDS1lQMlBPazNudlEvSDl3aVdoMm85bFprdCtra1FvNzlGLzh3YjdwQ1dEamJzM0J5dTdGZTFEM1RTc25POUNaVzc1SjhWc3dHeUE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/ZGlaTGlrVDQzbUl3Z0NHNlJpcWNyaTRNc2h3azBUWFl0R25zYzZITGRCMkFNdmdua1NKYUhLWFQ5RFdDSHFSaHBPWUlQYzRsWkVJbHk3Y2VOM2lrTXc9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/bnBYT0ZiSFZBVjcyYXEvNFFtSTc1bDFxaHp0SjJjSzd1MzYzU2ZlRndMbkFXL0xFTTdpemt0Zjg5NnU4WVZFa0kraTVydVYvNXI0NHZjWk1hcjhZSFE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/eUJQV2NBaHcxeWtqWWxZb2RCL2UyaDdXMjhTSDBYYmFqeXBLT3A0QzU0a2J2VjFRaXhkVDFDa0NZSDhVdXhkSHJMQllUNDZjdkhXTmMvKzVlV1BTbVE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/show_detil/OU01WWJwbHl6Vi9QdjdjSnBJY1gyVk5STmdWQnYySUxQeDdIeXI3VDVMZ1hiQkt3VzBadGt1VFRIeHpNWk5Nc2wvaG1ZVU5JallNQmVXQmJMbzladkE9PQ==
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/list_perkara
https://sipp.ms-kualasimpang.go.id/list_perkara

permohonan pengesahan perkawinan 8 kasus, dan perkara harta bersama hanya
2 kasus.

Selain itu ada juga kasus tentang penetapan ahli waris sebanyak 10 kasus,
pemerkosaan terdapat 5 kasus, dan perkara perwalian dan hibah masing-masing
hanya satu kasus.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari 9 kategori kasus yang
terdapat pada Mahkamah Syar’iyah Kualasimpang, kasus cerai gugat yang
paling mendominasi dari kasus-kasus yang lainnya yang terdapat dalam
masyarakat Kabupaten Aceh Tamiang.

Tingginya kasus cerai gugat isteri kepada suami juga diakui llyas sebagai
Panitera Muda Hukum Mahkamah Syar’iyah Aceh. Secara umum di Aceh
cerai gugat sangat mendominasi pada setiap perkara yang ada di Mahkamah
Syar’iyah di setiap Kabupaten/Kota, khusus di kota Banda Aceh, cerai gugat
mencapai 6.823 perkara terhitung sejak Januari hingga Oktober 2022 dan

didominasi gugatan cerai oleh istri terhadap suami.**?

2. Faktor Terjadinya Kasus Cerai Gugat dalam Masyarakat Aceh Tamiang
Ketua Mahkamah Syar'iyah Kuala Simpang, Dangas menjelaskan bahwa
perjudian dan narkoba merupakan perkara jinayat yang mendominasi sebagai

faktor utama cerai gugat yang dilakukan isteri kepada suami di Aceh Tamiang.

132 Kantor Berita Indonesia Antara, “Mahkamah Syar’iyah Catat Kasus Perceraian Di
Aceh Capai 6.823 Perkara,” 2022, https://www.antaranews.com/berita/3289563/mahkamah-
syariyah-catat-kasus-perceraian-di-aceh-capai-6823-perkara, diakses 20 April 2024.
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Perkara cerai gugat tersebut sampai menembus 600 perkara pada setiap

tahunnya.'33

Gambar 4.2: Ketua Mahkamah Syar'iyah Kualasimpang Dangas
Siregar pada Konfrensi Pers tgl. 7 Maret 2021

%

KON, NSIRERSTE
KETUA MARKAMAH SYAR'IYAH KUALR SIMPANG
2. DENGAN MEDIA CETAK / ONLINE

LM

Foto Serambinews.com. “Ketua Mahkamah Syar'iyah Kuala
Simpang, Dangas Siregar (tengah) menyebut perkara jinayat
didominasi perjudian, kejahatan ini sendiri diketahui sebagai pemicu
utama perceraian di Aceh Tamiang”.

Kekhawatiran tentang perjudian dan narkoba sebagai pemicu gugat cerai
sungguh sudah diambang batas, karena hari ini kejahatan judi dan narkoba
sudah merambah sampai ke pelosok kampung yang ada di Aceh Tamiang.
Sebagaimana kasus cerai gugat yang menimpa Masyitah, seorang gadis cantik
di salah satu Kecamatan Aceh Tamiang. Gadis tersebut menikah dengan
seorang pemuda yang berstatus ASN di Kabupaten Aceh Tamiang. Karena
umur pasangan calon pengantin ini sudah sesuai dengan ketentuan Undang-

Undang Perkawinan di Indonesia, maka mereka segera melanjutkan

133 Rahmat Saputra, “Berita Aceh Tamiang Mengejutkan! Ternyata Ini Penyebab
Tingginya Angka Perceraian Di Aceh Tamiang,” Serambinews.COM, Kualasimpang (Aceh
Tamiang, 2021), https://aceh.tribunnews.com/2021/03/07/mengejutkan-ternyata-ini-penyebab-
tingginya-angka-perceraian-di-aceh-tamiang-ini-paparan-ketua-ms, diakses 20 April 2024.
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https://asset-2.tstatic.net/aceh/foto/bank/images/dangas-siregar-tengah-menyebut-perkara-jinayat-didominasi-perjudian.jpg

pernikahannya dengan perkenalan yang relatif singkat. Maka dengan restu
orang tua di dua belah pihak, maka pernikahanpun dilanjutkan samapai ke
pelaminan. Namun sayang menjelang kehamilan pertama, hanya berkisar
beberapa bulan saja setelah perkawinan, Masyitah merasakan keanehan yang
tidak wajar terhadap perilaku suami terhadap dirinya. Sang suami yang
dicintainya dengan sepenuh hati tersebut sering kali marah-marah tanpa ada
alasan. Ketika itu, Masyitah berpikir, mungkin suami tidak betah tinggal
bersama orang tua, sehingga sang suami sering marah tanpa ada alasan. Maka
ia memutuskan untuk pindah rumah bersama suami dengan menyewa rumah
kontrakan. Apa yang dipikirkan Masyitah sebagai upaya memperbaiki rumah
tangga dengan cara hidup mandiri tersebut, tidak berdekatan dengan tua, malah
lebih menyakitkan, sang suami malah lebih sering meninggalkannya sendiri di
rumah dalam keadaan hamil besar. Sang suami sering tidak ada di rumah
bahkan sampai malam hari sang suami tidak juga pulang, setelah dicari tahu,
suami lebih suka ngumpul dengan temannya yang sealiran. Diketahui rupanya
sang suami terikat dengan narkoba yang ia konsumsi. Ketika ditanya oleh sang
isteri mengapa tidak pulang pada malam hari, malah suami melayangkan
tangan dengan menampar isteri. Entah apa yang ada dipikiran suami sehingga
ia tega menampar isterinya yang sedang hamil tersebut, yang jelas suami sudah
terpengaruh dengan narkoba yang ia pakai. Kejadian ini terus berlanjut, tidak
terjadi hanya satu, dua kali saja, dan akhirnya kejadian kekerasan terhadap
isteri yang tidak menyenangkan ini sampai beritanya ke orang tua Masyitah.

Singkatnya orang tua Masyitah mencari tahu tentang akibat yang ditimbulkan
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dari kejahatan narkoba ini, akhirnya orang tua Masyitah atas nama anaknya
melakukan gugat cerai ke pengadilan Mahkamah Syar'iyah Kuala Simpang.
Maka selang beberapa bulan permohonan gugat cerai ke pengadilan
Mahkamah Syar'iyah Kuala Simpang dikabulkan Hakim atas dasar pandangan
“menolak kemudaratan lebih ditamakan daripada mengambil kemaslahatan” 13
Peristiwa kasus cerai gugat tersebut di atas menggambarkan bahwa faktor
kejahatan narkoba dapat menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga, karena
pecandu narkoba dapat melemahkan akal sehat seseorang untuk berpikir jernih.
Selain itu juga pecandu narkoba tidak lagi memikirkan ekonomi untuk
keluarganya, yang dipikirkannya hanya untuk dirinya sendiri saja, itu semua
akibat kerusakan otak sehat yang dialami pemakai narkoba. Oleh karena itu
kejahatan narkoba dapat menimbulkan banyak varian kejahatan dalam rumah
tangga termasuk kekurangan ekonomi dan kekerasan dalam rumah tangga
dapat disebabkan oleh narkoba.
Sebagaimana dijelaskan Laras Ambar Sari, dkk., sebagai berikut.
“Membiayai kecanduan tidak murah, selain itu masalah penyalahgunaan
zat kemungkinan akan menyebabkan individu kehilangan pekerjaan
karena kinerja atau kehadiran yang buruk, setelah itu terjadi, mereka akan
beralih ke tabungan mereka untuk memuaskan kecanduan mereka,
akibatnya, keluarga akan mulai mengalami masalah membayar hal-hal
dasar seperti makanan, pakaian, utilitas, dan sewa atau hipotek, mungkin
juga ada masalah hukum seperti mengemudi di bawah pengaruh atau
tertangkap dengan obat-obatan, pecandu menjadi tidak rasional,

penyalahgunaan zat mereka juga cenderung membuat semua orang di
sekitar mereka gelisah, penyalahgunaan narkotika biasanya membuat

134 Hasil Wawancara dengan Masyitah, warga Kecamatan Bandar Pusaka, Kabupaten
Aceh Tamiang, Tentang Cerai Gugat yang dilaporkan Ayah Kandungnya di Mahkamah Syar’iah
Kualasimpang-Aceh Tamiang, 27 April 2024.
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perilaku seseorang tidak dapat diprediksi, anda tidak pernah tahu
bagaimana mereka akan bereaksi terhadap suatu situasi”.*®

Demikianlah bahwa penyalahgunaan narkoba sangat berakibat buruk utuk
diri sendiri dan orang-orang terdekat, terutama keluarga, karena dampak
narkotika tersebut dapat menimbulkan kejahatan berupa kasus kriminal yang
merugikan banyak orang dan masyarakat.

Atas dasar pandangan ini, maka tidak heran jika orang tua Masyitah
terhadap kasus yang menimpa anaknya, menginisiasi gugat cerai ke Mahkamah
Syar'iyah Kuala Simpang, sebagaimana hasil wawancara di bawah ini.

“Pada mulanya anak kami Masyitah tidak mau melakukan gugat cerai
kepada suaminya, karena ia masih berharap suaminya dapat berubah
dengan meninggalkan candu narkobanya. Namun kami berpikir, bahwa
kejahatan narkoba dapat menyeret seluruh keluarga ke dalam jurang yang
paling dalam. Oleh karena itu, kami melakukan diskusi dengan anak kami
Masyitah dengan menggunakan nalar sehat, dan memberikan pandangan-
pandangan jauh ke depan sebelum terlambat. Jika kamu Masyitah
mempertahankan suami mu, sementara kamu nanti terus memiliki
keturunan satu, dua, tiga, bahkan sampai empat, dan kamu meranjak tua,
semantara suami mu terus terlena dengan candu narkotikanya, apa yang
terjadi nantinya, apa yang kamu bisa harapkan darinya untuk membuat
keluargamu bahagia, jangankan memikirkan pendidikan anak, memikirkan
dirinya sendiripun suami mu nanti sudah tidak mampu akibat kejahatan
narkoba trsebut, maka jika ini terjadi, maka keluarga mu akan jatuh ke
dalam jurang yang sangat dalam. Oleh karena itu, sebelum terlambat,
selagi kamu masih muda, kuat dan masih cantik, hindarilah kemudaratan
ini, dengan melakukan gugat cerai, dan ayah ibu selalu berdo’a agar kamu
nanti mendapatkan suami yang jauh lebih baik, bertanggung jawab yang
dapat membawa kebahagian baik dunia, dan juga akhirat. Akhir dari
peristiwa ini, Allah SWT mengirimkan jodoh anak kami yang lebih baik
dan bertanggung jawab dalam keluarga. Seorang laki-laki tampan dan
ganteng bersedia menyunting anak kami yang sudah beranak satu tersebut,

dan kini mereka hidup sangat bahagia” 1%

135 Bima Septian, Laras Ambar Sari, Sherly Meidya Ova, “Badan Narkotika Nasional
Provinsi  Jambi,” n.d., https://jambi.bnn.go.id/dampak-penyalahgunaan-narkoba-terhadap-
keluarga-pecandu/ diakses 20 April 2024.

136Hasil Wawancara dengan orang tua dari Masyitah, warga Kecamatan Bandar Pusaka,
Kabupaten Aceh Tamiang, Tentang Cerai Gugat yang dilaporkan Ayah Kandungnya di Mahkamah
Syar’iah Kualasimpang-Aceh Tamiang, 27 April 2024.
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Kasus cerai gugat yang menimpa Masyitah tersebut di atas
mengindikasikan bahwa faktor cerai gugat secara umum dikarenakan faktor
ekonomi. Karena sebab kejahatan narkoba dapat menimbulkan seorang suami
menjadi kasar kepada isteri KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga), dan
lupa terhadap tanggung jawab atas kebutuhan isteri, berupa sandang dan
pangan untuk kebutuhan hidup keseharian dalam rumah tangga, sehingga
ekonomi keluarga menjadi terlantar.

Demikian juga kasus gugat cerai yang diajukan Nurhayati kepada
suaminya. Suami isteri yang menikah tanggal 16 November 2015 yang lalu dan
sudah memiliki buah hati ini dikabulkan gugat cerainya di Mahkamah
Syar’iyah Kuala Simpang dengan alasan bahwa suami terkena candu narkotika,
dan sering bermain judi, sehingga tergugat kurang bertanggung jawab terhadap
nafkah anak dan isterinya di rumah. Saya sudah berusaha sabar dalam
menghadapi cobaan ini, namun suami terlihat tidak ada niat untuk
memperbaiki diri, sehingga perselisinan dan pertengkaran terus saja terjadi.
Siapa yang sanggup, wanita mana yang tabah jika kebutuhan untuk makan saja
tidak terpenuhi, saya harus mencari nafkah sendiri, untuk apa gunanya ada laki
sebagai suami yang tidak bisa menafkahi. Akhirnya saya tidak tahan dan tidak
memiliki kemampuan, dan terjadilah keputusan ini dengan melakukan gugat
cerai di pengadilan agama.*®’

Pada laporan akhir tahun, jum’at 31 Desember 2021, Dangas Siregar,

S.H.l., MH melalui Panitera Mahkamah Syar’iyah Kuala Simpang (Ilyas.

137Hasil Wawancara dengan Nurhayati, Tentang Cerai Gugat di Mahkamah Syar’iah
Kualasimpang-Aceh Tamiang, 20 April 2024.
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S.Ag., M.H) menjelaskan bahwa dari perkara gugatan sebanyak 434 kasus,
perkara gugat cerai isteri kepada suami menduduki peringkat pertama, yakni
sejumlah 426 kasus, sementara cerai talak hanya 84 kasus. Adapun yang
menjadi sebab perceraian tersebut, baik cerai gugat maupun cerai talak karena
terjadinya perselisihan yang terus berkelanjutan, dan faktor ekonomi sebagai
pemicu utama disamping faktor lainnya.’® Hal ini juga dapat dilihat pada
setiap keputusan Mahkamah Syar'iyah Kuala Simpang tentang cerai gugat yang
mengindikasikan bahwa terjadinya pertengkaran yang terus berlanjut sehingga
pasangan suami isteri tersebut sudah tidak dapat disatukan kembali sebagai
alasan kuat terjadinya cerai gugat yang diputuskan Mahkamah Syar’iyah Kuala
Simpang.!*® Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.3: Faktor Kasus Terjadinya Cerai Gugat pada Mahkamah Syar'iyah
Kualasimpang Kabupaten Aceh Tamiang terhitung 1 Januari s.d

18 April 2024
Tgl.
Nomor Tgl. . Jih. .
No Putusan Putusa_m Menikah Hakim Anak Alasan Gugat Cerai
Cerai
1 |481/Pdt.G/20 04-01-2024 |08-03-2014 | Ahmad Arif 1 |Kurang Tanggung
23/MS.Ksg Daniel, jawab, karena judi
M.Ag
2 | 29/Pdt.G/202 31-01-2024 |07-03-1997 | Muhammad 6 |Kurang
4/MS.Ksg Reza bertanggung jawab,
Fahlepi menikah dengan
wanita lain

138 Mahkamah Syar’iyah Kuala Simpang, “Ekpose Akhir Tahun, Mahkamah Syar’iyah
Kualasimpang Adili 626 Perkara Perdata Dan 21 Perkara Jinayah Pada Tahun 2021,” 2022,
https://badilag.mahkamahagung.go.id/seputar-peradilan-agama/berita-daerah/ekpose-akhir-tahun-
mahkamah-syar-iyah-kualasimpang-adili-626-perkara-perdata-dan-21-perkara- diakses 20 April
2024.

1%9Direktori ~ Putusan ~ Mahkamah  Agung  Republik  Indonesia,  “Putusan
Mahkamah Syar'iyah Kuala Simpang 100/PDT.G/2024/MS.KSG,” 2024,
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaeedbbd2604fc22abch323032363332.ht
ml, diakses 20 April 2024.
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3 | 13/Pdt.G/202 |01-02-2024 23-11-1994 Hanif Kekeran Dalam
4/MS.Ksg Rabbani Rumah Tangga
(KDRT)
4 | 52/Pdt.G/202 [07-02-2024 {10-04-2011 | Ahmad Arif Kurang
4/MS.Ksg Daniel, bertanggung jawab,
M.Ag selalu
mengucapkan talak
5 | 60/Pdt.G/202 07-02-2024 16-09-1999 Zikri Kurang
4/MS.Ksg bertanggung jawab,
Kekeran Dalam
Rumah Tangga
(KDRT)
6 | 61/Pdt.G/202 07-02-2024 05-05-2014 | Muhammad Kekeran Dalam
4/MS.Ksg Reza Rumah Tangga
Fahlepi (KDRT), kurang
bertanggung jawab
7 | 63/Pdt.G/202 20-02-2024 21-12-2020 | Ahmad Arif Bertengkar terus,
4/MS.Ksg Daniel, karena narkoba,
M.Ag dan judi
8 | 82/Pdt.G/202 26-02-2024 09-03-2012 Hanif Sering
4/MS.Ksg Rabbani mengucapkan
talak, dan
bertengkar terus
9 | 74/Pdt.G/202 £28-02-2024 |01-02-2018| Muhammad Tidak peduli,
4/MS.Ksg Reza menikah lagi
Fahlepi
10| 103/Pdt.G/20 | 13-03-2024 |16-11-2015| Muhammad Bertengkar terus,
24/MS.Ksg Reza karena narkoba,
Fahlepi dan judi
11 | 94/Pdt.G/202 | 06-03-2024 [07-06-2016 | Muhammad Bertengkar terus,
4/MS.Ksg Reza karena narkoba
Fahlepi
12| 101/Pdt.G/20 | 06-03-2024 [17-07-2020 | Muhammad Bertengkar terus,
24/MS.Ksg Reza jarang pulang
Fahlepi
13 | 100/Pdt.G/20 | 06-03-2024 (06-02-2012 | Muhammad Judi online, tidak
24/MS.Ksg Reza memberi nafkah
Fahlepi
14| 87/Pdt.G/202 | 18-03-2024 [15-02-2019 Hanif Menikah lagi,
4/MS.Ksg Rabbani terjadi
pertengkaran terus,
kurang

bertanggung jawab
dalam memberi
nafkah
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15| 116/Pdt.G/20 | 18-03-2024 (11-02-1999 Hanif 2 |Kurang
24/MS.Ksg Rabbani bertanggung jawab,
terjadi
pertengkaran terus

16 | 96/Pdt.G/202 06-03-2024 |11-12-2006 | Muhammad 3 |Kurang
4/MS.Ksg Reza bertanggung jawab,
Fahlepi terjadi
pertengkaran terus

17| 117/Pdt.G/20 | 27-03-2024 |11-03-2014 | Ahmad Arif 2 |Kurang
24/MS.Ksg Daniel, bertanggung jawab
M.Ag sering
meninggalkan isteri

18 | 68/Pdt.G/202 | 27-03-2024 [22-07-2011 | Ahmad Arif 2 |Judi, sehingga

4/MS.Ksg Daniel, tidak memberikan
M.Ag nafkah
19 | 118/Pdt.G/20 [01-04-2024 |11-10-2010 Zikri 1 |Tidak memberikan
24/MS.Ksg nafkah selama 6
tahun

20| 102/Pdt.G/20 |14-04-2024|26-04-2013 | Ahmad Arif 2 |Bertengkar terus,
24/MS.Ksg Daniel, karena narkoba
M.Ag
Data dioleh berdasarkan dokumen Direktori “Putusan Mahkamah Syar'iyah
Kuala Simpang 2024” https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan
diakses 21 April 2024.

Hasil olah data di atas menunjukkan bahwa kasus terjadinya cerai gugat
pada masyarakat Aceh Tamiang terdiri dari beberapa faktor, yaitu; Kurang
bertanggung jawab kepada isteri, terjadi pertengkaran terus menerus,
tidak memberikan nafkah selama 6 tahun kepada isteri, meninggalkan
isteri tanpa ada alasan dan tidak ada kabar, menikah lagi, Kekeran
Dalam Rumah Tangga (KDRT), judi, narkoba, dan sering
mengucapkan talak kepada isteri.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor ekonomi sebagai muara
terjadinya cerai gugat pada masyarakat Aceh Tamiang. Karena sang isteri

sudah tidak sanggup lagi untuk hidup bersama, sebab ditinggalkan terlalu lama
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sementara nafkah hidup tidak diberikan. Pada sisi lain ada juga suami yang
tidak memberi nafkah karena sudah kawin dengan wanita lain, dan yang paling
parah adalah suami terkena candu narkotika, dan judi, sehingga suami tidak
menghiraukan keadaan nafkah isteri dan anak-anaknya, maka terjadilah
pertengkaran yang terus menerus yang berakhir kepada (KDRT) Kekeran
Dalam Rumah Tangga.'*® Sebagaimana Salbiah sebagai Wapan pada
pengadilan agama Mahkamah Syar'iyah Kuala Simpang menjelaskan bahwa
besarnya jumlah cerai gugat yang terjadi pada perkara Mahkamah Syar'iyah
Kuala Simpang karena ‘“faktor tidak adanya tanggung jawab suami terhadap
isteri yaitu tidak memberikan nafkah baik lahir maupun batin kepada isteri dan

meninggalkan isteri tanpa alasan yang jelas”. %!

3. Analisis Temuan Lapangan
Temuan lapangan menunjukkan bahwa kasus cerai gugat yang terjadi pada
masyarakat Aceh Tamiang terlihat bervariasi yang terdiri dari beberapa faktor
penyebab. Fakta menunjukkan bahwa setiap peristiwa cerai gugat yang
diajukan isteri kepada suami belum ditemukan yang tidak memiliki anak
sebagai keturunan. Artinya semua pasangan yang berpisah melalui cerai gugat
tersebut semuanya memiliki anak sebagai hasil dari perkawinan mereka.

Namun sekian banyak dari peristiwa cerai gugat yang diajukan Mahkamah

140Hasil Wawancara dengan para hakim; Ahmad Arif Daniel, Muhammad Reza Fahlepi,
dan Zikri, Tentang Cerai Gugat di Mahkamah Syar’iah Kualasimpang-Aceh Tamiang, 23 April
2024.

141 Ridwan Anwar, “Cerai Gugat Mendominasi Perkara Di MS Kualasimpang,” 2013,
https://badilag.mahkamahagung.go.id/seputar-peradilan-agama/berita-daerah/cerai-gugat-
mendominasi-perkara-di-ms-kualasimpang-1511, diakses 20 April 2024.
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Syar'iyah Kuala Simpang belum ada menemukan gugatan hadhanah yang
menyertai gugat cerai tersebut.

Hasil penelusuran yang dilakukan secara mendalam tentang cerai gugat
yang dilakukan isteri, namun tidak mengikutsertakan dalam gugat nafkah dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Boro-boro minta nafkah anak setelah cerai, sebelum cerai aja ia sudah
lama tidak menafkahi isteri dan anaknya. Saya harus memberi makan anak
saya sendiri tanpa ada kepedulian dari suami. Ketika saya minta uang
untuk makan malah marah-marah dan sering memukul, kata-kanya sangat
kasar kepada saya, akhirnya saya tidak tahan menanggung perlakuan
suami saya seperti itu, dan saya buat pengaduan dengan menggugat cerai
ke Mahkamah Syar’iyah Kuala Simpang, dan Alhamdulillah gugat saya
diterima  dengan surat keputusan cerai gugat Nomor
61/Pdt.G/2024/MS.Ksg. Ketika dipersidangan mantan suami saya itu
tidak pernah hadir ketika dipanggil hakim melalui surat, dan akhirnya
hakim memutuskan saya cerai.#?

Tampaknya tuntutan nafkah tidak mungkin dilakukan isteri yang minta
cerai kepada suami yang terjadi dengan Khulii’ karena memang hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum isteri yang melakukan cerai gugat tersebut
adalah isteri yang memiliki suami yang tidak bertanggung jawab terhadap
nafkah isterinya, pemalas, tidak mau bekerja, sehingga tidak memiliki harta
apapun. Inilah yang dialami ibu yang tidak mau dituliskan namanya ini, dengan
alasan malu, privasi. Ibu yang terlahir di Pangkalan Susu pada 04 September
1994 ini telah berumur 29 tahun, yang tinggal di Dusun Bakti, Kampung
Purwodadi, Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Tamiang ini merasa

sangat senang sudah dapat bercerai dengan bekas suaminya, walaupun ia harus

menghidupi kedua anaknya sebagai hasil dari perkawinannya.

142Hasil Wawancara dengan ibu HA bukan nama aslinya, Tentang tuntutan nafkah setelah
cerai bagi anak di Mahkamah Syar’iah Kualasimpang-Aceh Tamiang, 7 Februari 2024.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa alasan isteri tidak
mengikutsertakan gugat cerainya dengan tuntutan hadhanah misalnya karena
bekas suami tidak memiliki apa-apa dalam menafkahi anak-anak yang
ditinggalkannya.

Demikian juga dengan peristiwa cerai gugat yang dilakukan oleh isteri-
isteri yang lain. Masyitah misalnya, ia tidak pernah menuntut nafkah anak yang
ditinggalkan dari hasil perkawinannya dengan mantan suaminya yang lalu. Hal
ini ia lakukan karena ia sudah bekerja sendiri dan dapat menghidupi anaknya
sendiri, walaupun tidak mencukupi. Alhamdulillah Allah SWT telah mengirim
kepada saya suami yang lebih baik dan sangat bertanggung jawab kepada
keluarganya, dan kini kami hidup bahagia.*®

Selain itu, sebagaimana fakta yang ada di lapangan menunjukkan bahwa,
setiap cerai gugat yang diputuskan hakim Mahkamah Sar’iyah Kuala Simpang,
secara umum tidak pernah dihadiri oleh tergugat, dalam hal ini suami dari isteri
yang menggugat, walaupun sudah dilayangkan surat panggilan sebanyak tiga
kali, sebagaimana yang disampaikan para hakim sebagai berikut.

Memang benar selama kami memberikan putusan tentang cerai gugat ini,
hampir para suami tidah pernah hadir, walaupun sudah kami panggil melalui

surat panggilan resmi, dan inilah menjadi salah satu kekuatan hukum yang

143Hasil Wawancara dengan Masyitah, warga Kecamatan Bandar Pusaka, Kabupaten
Aceh Tamiang, Tentang Cerai Gugat yang dilaporkan Ayah Kandungnya di Mahkamah Syar’iah
Kualasimpang-Aceh Tamiang, 27 April 2024.
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kami pegang untuk menerima Khulii’ yang diajukan para isteri di
pengadilan.'4

Berpijak pada pandangan di atas, maka paling tidak dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua alasan kuat, mengapa isteri tidak mengikutsertakan gugat
cerainya dengan tuntutan hadhanah misalnya kepada tergugat (suami);
Pertama karena bekas suami tidak memiliki apa-apa dalam menafkahi anak-
anak yang ditinggalkannya. Oleh karena itu percuma saja isteri melakukan
gugatan tersebut. Kedua bekas isteri sudah memiliki penghasilan dengan
bekerja, sehingga hasil kerjanya tersebut dapat memenuhi kebutuhan keluarga.

Tampaknya bagi isteri yang melakukan gugat cerai yang penting bagi
mereka dapat terbebas dari kekangan dan jeratan suami yang tidak bertanggung
jawab dalam keluarga, sehingga setelah cerai gugat tersebut dikabulkan oleh
Mahkamah Sar’iyah, mereka merasa terbebas dari jeratan suami yang tidak

dapat diharapkan tersebut.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian ini akan mendeskripsikan penyajian data yang
sudah dilakukan melalui proses hasil wawancara dan dokumentasi sebagaimana

penjelasan berikut ini.

144 Hasil Wawancara dengan para hakim; Ahmad Arif Daniel, Muhammad Reza Fahlepi,
dan Zikri, Tentang Cerai Gugat di Mahkamah Syar’iah Kualasimpang-Aceh Tamiang, 23 April
2024,
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1. Alasan Mayoritas Cerai Gugat Isteri Kepada Suami pada Masyarakat
Aceh Tamiang
Terdapat beberapa alasan dari penyebab terjadinya cerai gugat pada
masyarakat Aceh Tamiang. Sebagaimana olah data berdasarkan dokumentasi
Direktori “Putusan Mahkamah Syar'iyah Kuala Simpang tahun 2024”

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan yang diakses 21 April

2024 menunjukkan bahwa kasus terjadinya cerai gugat pada masyarakat Aceh
Tamiang terdiri dari beberapa faktor, yaitu; Kurang bertanggung jawab
kepada isteri, terjadi pertengkaran terus menerus, tidak memberikan
nafkah selama 6 tahun kepada isteri, meninggalkan isteri tanpa ada
alasan dan tidak ada kabar, menikah lagi, Kekeran Dalam Rumah
Tangga (KDRT), judi, narkoba, dan sering mengucapkan talak kepada
isteri. Dari beberapa alasan cerai gugat tersebut sebagai alasan mayoritas
dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Alasan Mayoritas Cerai Gugat Isteri Kepada Suami pada Masyarakat
Aceh Tamiang

. . | Tgl. Putusan Nomor
No Alasan Gugat Cerai Kodi Cerai Putusan
1 |Kurang Tanggung jawab, karena judi 1,4 04-01-2024 | 481/Pdt.G/2023/
MS.Ksg
2 |Kurang bertanggung jawab, menikah 1,6 31-01-2024 | 29/Pdt.G/2024/M
dengan wanita lain S.Ksg
3 Kekeran Dalam Rumah Tangga 2 01-02-2024 | 13/Pdt.G/2024/M
(KDRT) S.Ksg
4  |Kurang bertanggung jawab, selalu 1,5 07-02-2024 | 52/Pdt.G/2024/M
mengucapkan talak S.Ksg

5 |Kurang bertanggung jawab, Kekeran 1,2 07-02-2024 | 60/Pdt.G/2024/M
Dalam Rumah Tangga (KDRT) S.Ksg
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6 |Kekeran Dalam Rumah Tangga 1,2 07-02-2024 | 61/Pdt.G/2024/M
(KDRT), kurang bertanggung jawab S.Ksg
7 |Bertengkar terus, karena narkoba, dan| 3,4 20-02-2024 | 63/Pdt.G/2024/M
judi S.Ksg
8 |Sering mengucapkan talak, dan 5,3 26-02-2024 | 82/Pdt.G/2024/M
bertengkar terus S.Ksg
9 [Tidak peduli, menikah lagi 1,6 28-02-2024 | 74/Pdt.G/2024/M
S.Ksg
10 |Bertengkar terus, karena narkoba, dan| 3,4 13-03-2024 | 103/Pdt.G/2024/
judi MS.Ksg
11 |Bertengkar terus, karena narkoba 3,4 06-03-2024 | 94/Pdt.G/2024/M
S.Ksg
12 |Bertengkar terus, jarang pulang 3 06-03-2024 | 101/Pdt.G/2024/
MS.Ksg
13 Judi online, tidak memberi nafkah 4,1 06-03-2024 | 100/Pdt.G/2024/
MS.Ksg
14 |Menikah lagi, terjadi pertengkaran 6,3,1 18-03-2024 | 87/Pdt.G/2024/M
terus, kurang bertanggung jawab S.Ksg
dalam memberi nafkah
15 |Kurang bertanggung jawab, terjadi 1,3 18-03-2024 | 116/Pdt.G/2024/
pertengkaran terus MS.Ksg
16 |Kurang bertanggung jawab, terjadi 1,3 06-03-2024 | 96/Pdt.G/2024/M
pertengkaran terus S.Ksg
17 |Kurang bertanggung jawab sering 1 27-03-2024 | 117/Pdt.G/2024/
meninggalkan isteri MS.Ksg
18 |Judi, sehingga tidak memberikan 4,1 27-03-2024 | 68/Pdt.G/2024/M
nafkah S.Ksg
19 |Tidak memberikan nafkah selama 6 1 01-04-2024 |118/Pdt.G/2024/
tahun MS.Ksg
20 |Bertengkar terus, karena narkoba 3,4 14-04-2024 | 102/Pdt.G/2024/
MS.Ksg

Keterangan:

1) Kurang bertanggung jawab

2) KDRT

3) Bertengkar terus menerus

4) Narkoba, judi

5) Sering mengucapkan talak

6) Menikah lagi
Jumlah

: 13 kasus alasan
: 03 kasus alasan
: 09 kasus alasan
: 07 kasus alasan
: 02 kasus alasan
: 03 kasus alasan

: 37 kasus alasan
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Keterangan tabel di atas menunjukkan bahwa yang menjadi alasan
mayoritas terjadinya kasus cerai gugat yang terjadi pada masyarakat Aceh
Tamiang adalah karena kurang bertanggung jawab. Hal tersebut sinkron
dengan pernyataan hakim yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa “dalam
kasus cerai gugat ini, hampir para suami tidak pernah hadir, walaupun sudah
kami panggil melalui surat panggilan resmi”. Pernyataan ini mengindikasikan
bahwa begitu rendah tanggung jawab suami, sehingga ia tidak merasa
berkepentingan ketika dipanggil hakim dalam upaya penyelesaian rumah
tangganya. Oleh karena itu, penjelasan ini menguatkan bahwa penyebab kasus
cerai gugat yang dilakukan isteri kepada suami di Aceh Tamiang secara
mayoritas disebabkan karena tidak adanya rasa tanggung jawab suami terhadap
isteri dalam pemberian nafkah hidup.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikasi tidak adanya rasa
tanggung jawab suami terhadap isteri dalam pemberian nafkah hidup dalam
keluarga membawa isyarat kuat bahwa faktor ekonomi merupakan alasan

mayoritas cerai gugat isteri kepada suami pada masyarakat Aceh Tamiang.

. Fakta Hukum Sebagai Dampak Terhadap Kasus Cerai Gugat Terhadap
Pengasuhan Anak

Fakta kejadian sebagai dampak terhadap kasus cerai gugat yang dilakukan
isteri kepada suami melalui gugatan Khulii’ tentu akan menimbulkan hukum

baru dalam pengasuhan anak yang dikenal dengan hadhanah. “Hadhanah
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adalah pola pengasuhan anak setelah terjadi perceraian”.*® Oleh karena itu,
dampak cerai gugat tidak dapat dihindari. Anaklah yang paling terkena
dampak, dan sangat menderita ketika terjadi perceraian dari kedua orang
tuanya. Setelah terjadi perceraian tersebut, pengasuhan anak hendak diserahkan
kemana. Satu sisi timbul masalah, masing-masing dari pasangan suami yang
telah berpisah itu menginginkan pengasuhan anak agar diberikan kepadanya.
Pada sisi lain tidak ada yang ingin mengurus anak pasca perceraian.'*® Namun
lain halnya dengan kasus pada kejadian cerai gugat di Aceh Tamiang, dari
sekian banyak pasangan kasus cerai gugat yang terjadi di Aceh Tamiang, tidak
ada satupun dari mantan suami yang menginginkan hak asuh anak diberikan
kepadanya. Demikian juga dengan mantan isteri yang mengajukan cerai gugat,
di pengadilan agama, tidak pernah mengikutsertakan tuntutan nafkah anak, dan

nafkah dirinya pada masa idah. Hal tersebut tergambar pada Tabel 4.2 tentang

145 Hamdan Arief Hanif and Aulia Nissa Salsabila, “Konsep Hadhanah Pasca Perceraian
Dalam Perdata Islam,” Al Irsyad: Jurnal Studi Islam 2, no. 2 (September 14, 2023): 63-72,
https://doi.org/10.54150/alirsyad.v2i2.177.

148|nilah yang ditimbulkan ketika perceraian terjadi, satu sisi kedua orang tua saling ribut
ingin mengambil hak asuh anak, namun sebaliknya pada sisi lain tidak ada yang ingin mengasuh
anak setelah cerai, “saling lempar tanggung jawab sehingga berdampak buruk pada aspek
psikologis dan kesejahteraan serta pendidikan anak”. Oleh karena itu, “dasar hukum hadhanah
terdapat pada Surat Al-Bagarah, ayat 233 bahwa anak yang belum berusia dua tahun masih
manjadi tugas ibunya untuk menyusinya sedangkan ayah berkewajiban untuk menafkahi anaknya”.
Lihat: Tarmizi, T., Pradiba, Y., & Usman, K. (2023). Hak Asuh Anak (Hadhanah) Pasca
Perceraian  Serta  Akibat  Hukumnya. Journal  Ilmu  Hukum  Pengayoman, 1(1)..
https://journal.uniasman.ac.id/index.php/JIHP/article/view/38. Disamping itu, akibat sebagai
dampak cerai untuk isteri sebagai mantan adalah sebagai berikut: “(a) Isteri wajib Iddah yaitu
melakukan jangka tunggu untuk memastikan Rahim dalam keadaan kosong, (b) Mantan isteri
harus tinggal di rumah pada masa Iddah, (c) Mantan isteri tidak boleh menerima lamaran dan
menikah sampai masa Iddah selesai. Sementara dampak cerai bagi suami adalah sebagai berikut:
(a) Pada waktu Iddah suami masih berkewajiban memberikan nafkah, (b) Sebagai ayah dari anak-
anak, suami wajib memberikan nafkah kepada anak-anaknya”. Lihat: Amiur Nurudin dan Azhari
Akmal Tarigan and Islam, Hukum Perdata Islam Di Indonesia; Studi Kritis Perkembangan Hukum
Islam Dari Fikih, UU No. 1/1974 Sampai KHI (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
h.206, dan Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Figh Munakahat
Dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014).
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“Kasus Perkara pada Mahkamah Syar'iyah Kualasimpang Kabupaten Aceh
Tamiang Terhitung 1 Januari s.d 18 April 2024”. Pada tabel tersebut di
deskripsikan bahwa sejumlah 100 perkara yang ditampilkan tidak ada satu

perkarapun tentang hadhanah sebagai keputusan hakim pengadilan agama di

Mahkamah Syar'iyah Kuala Simpang, Aceh Tamiang.!*’ Sebagaimana
dijelaskan salah seorang mantan isteri yang telah diputuskan hakim agama
melalui cerai gugat yang mengatakan; “Boro-boro minta nafkah anak setelah
cerai, sebelum cerai aja ia sudah lama tidak menafkahi isteri dan anaknya”.
Dengan demikian, Jika ditelisik mengapa “hadhanah sebagai pengasuhan
anak setelah terjadi perceraian” tidak pernah muncul di pengadilan, maka
jawabannya adalah bahwa suami yang digugat cerai isteri di Aceh Tamiang
tersebut tidak memiliki tanggung jawab terhadap anak dan isterinya. Hal ini
dapat dibuktikan pada Tabel 4.4 tentang “Alasan Mayoritas Cerai Gugat Isteri
Kepada Suami pada Masyarakat Aceh Tamiang”. Pada tabel tersebut
digambarkan bahwa dari 37 kasus sebagai alasan cerai gugat, sebanyak 13
kasus yang menjelaskan bahwa terjadinya cerai gugat karena suami tidak
memiliki tanggung jawab dalam memberikan nafkah kepada keluarganya.
Inilah sebagai alasan dari penyebab tidak adanya kasus hadhanah sebagai
dampak cerai gugat di Aceh Tamiang, dan ini juga sebagai alasan cerai gugat

yang dilakukan para isteri di Aceh Tamiang.

14"Mahkamah Syar’iyah Kualasimpang, “Sistem Informasi Penelusuran Perkara
MAHKAMAH SYAR’IYAH KUALA SIMPANG 2024," https://sipp.ms-
kualasimpang.go.id/list_perkara, diakses 18 April 2024.
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Penjelasan di atas mengindikasikan bahwa fakta hukum sebagai dampak
cerai gugat terhadap pengasuhan anak tidak berjalan baik pada masyarakat
Aceh Tamiang. Kehidupan anak diterlantarkan sang ayah pasca perceraian, dan

anak hidup bersama sang ibu tanpa ada pemberian nafkah dari sang ayah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penyebab terjadinya kasus cerai gugat isteri kepada suami di Aceh Tamiang

terdiri dari beberapa faktor, yaitu; Kurang bertanggung jawab kepada
isteri, terjadi pertengkaran terus menerus, tidak memberikan nafkah
selama 6 tahun kepada isteri, meninggalkan isteri tanpa ada alasan dan
tidak ada kabar, menikah lagi, Kekeran Dalam Rumah Tangga
(KDRT), judi, narkoba, dan sering mengucapkan talak kepada isteri,
dan yang paling mendominasi terjadinya kasus cerai gugat ini adalah
rendahnya tanggung jawab suami terhadap isteri terutama dalam pemberian
nafkah. Oleh karena itu, faktor ekonomi merupakan alasan mayoritas cerai
gugat isteri kepada suami pada masyarakat Aceh Tamiang. Dengan demikian,
peristiwa inilah yang menguatkan hakim dalam menjatuhkan keputusannya
untuk menerima cerai gugat yang dimohonkan isteri kepada suami, karena
mengingat tidak adanya niat baik suami untuk memperbaiki kehidupan rumah
tangganya yang ditandai dengan tidak hadirnya suami sebagai tergugat ketika

dipanggil hakim, sebagai penengah.

2. Adapun fakta hukum sebagai dampak terhadap kasus cerai gugat terhadap

pengasuhan anak yang disebut dengan hadhanah di Aceh Tamiang

mengindikasikan tidak berjalan baik, karena kehidupan anak diterlantarkan
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sang ayah pascacerai, dan anak hidup bersama sang ibu tanpa ada pemberian
nafkah dari sang ayah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tuntutan
hadhanah sebagai bentuk pengasuhan anak pascacerai sulit dijumpai pada

peristiwa Khulii.

. Saran-Saran

Kepada pasangan suami isteri pascacerai, anak yang ditinggalkan tetap menjadi
tanggung jawab kalian berdua. Walaupun sudah berpisah dengan pasangan,
anak tetap wajib diasuh, dan diberikan pakaian, dan pendidikan, jangan
korbankan anak yang merupakan darah daging anda. Ketahuilah bahwa
perceraian anda paling tidak disukai oleh anak-anak anda. Oleh karena itu,
walaupun cerai dibolehkan, akan tetapi sangat dibenci Allah SWT.

Kepada pemerintah, melalui badan hukum, seperti pengadilan agama pada
Mahkamah Syar’iyah, dan Kantor Urusan Agama harus melakuakan langkah-
kangkah tepat dalam mengatasi masalah hadhanah sebagai bentuk pengasuhan
anak pascacerai. Karena kejadian ini tidak boleh dibiarkan begitu saja tanpa
ada solusi tepat, karena hal ini menyangkut kehidupan anak sebagai penerus

bangsa yang harus lebih baik dan kuat.
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